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MOTTO 

 

Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 

yang khusyu’ (terjemahan Surat Al Baqarah ayat 45)1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1Departemen Agama Republik Indonesia. 1971. Al Qur’an dan Terjemahnya. 

Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al Qur’an. 
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RINGKASAN 

 

 Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A Melalui Metode 

Demonstrasi Kombinasi dengan Metode Eksperimen di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupate Bondowoso Tahun Pelajaran 

2015/2016; Cendikia Dwi Marethindah, 120210205042; 73 halaman; Program 

Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Ilmu Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Kelihaian guru dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran serta 

kualitas guru dalam mengajar diperlukan mengingat betapa pentingnya kemampuan 

kognitif bagi masa depan  anak. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 kemampuan kognitif anak 

kelompok A masih rendah yakni dari 15 anak, 4 anak (26,67%) memperoleh nilai 

baik, 5 anak (33,33%) memperoleh nilai cukup, dan 6 anak (40%) memperoleh nilai 

kurang, serta belum ada (0%) anak yang memperoleh nilai sangat baik. Metode 

demonstrasi yang diterapkan guru sudah baik, namun penggunaan bahasa yang 

belum sederhana dan anak tidak diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

melakukan suatu proses kegiatan yang telah didemonstrasikan menyebabkan anak 

sukar memahami proses kegiatan yang diberikan. 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 dan 

bagaimanakah peningkatan kemampuan kognitif anak kelompok A melalui 

penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen di  

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun 

pelajaran 2015/2016. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2015/2016, dan untuk 
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meningkatkan kemampuan kognitif anak setelah menerapkan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016, dengan subyek 

penelitian anak kelompok A yang berjumlah 15 anak. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dilaksanakan melalui siklus I dan siklus II dengan menerapkan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.  

Penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen pada 

siklus I dan siklus II dilaksanakan dengan demonstrasi langsung dari guru 

menggunakan media nyata, membagi anak ke dalam kelompok kecil, dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan yang telah 

didemonstrasikan oleh guru. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu dengan 

pemberian motivasi lebih pada anak agar percaya diri dan memperbaiki metode 

demonstrasi untuk memudahkan anak dalam mengikuti langkah-langkah yang telah 

didemonstrasikan oleh guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak. Nilai rata-rata kemampuan kognitif anak pada pra siklus 48,45, siklus I 72 

dengan kualifikasi baik dan meningkat menjadi 82,67 dengan kualifikasi sangat 

baik pada siklus II. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Saran yang disampaikan yaitu 

hendaknya guru menerapkan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, hendaknya kepala 

sekolah menyediakan sarana dan prasana untuk memudahkan guru dalam 

menerapkan metode tersebut, dan hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi. 
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 BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini diuraikan mengenai: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah, (3) 

tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. Berikut adalah masing-masing 

uraiannya. 

 

1.1 Latar Belakang 

Bumi merupakan planet yang diciptakan oleh Tuhan sebagai tempat tinggal 

makhluk ciptaan-Nya, salah satunya manusia. Manusia diciptakan oleh Tuhan 

secara berpasang-pasangan. Diciptakannya manusia secara berpasang-pasangan, 

manusia akan mendapatkan keturunan yaitu anak. 

Setiap anak yang lahir di bumi ini, telah memiliki tanggung jawab untuk 

menjadi khalifah atau pemimpin di bumi. Menjadi seorang khalifah di bumi, 

seorang anak telah dibekali organ vital yaitu otak. Otak merupakan organ vital yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Mengutip pendapat Clark 

dalam Semiawan (2002:13) dalam buku Sujiono dan Sujiono (2010:49), ketika 

dilahirkam otak seorang anak manusia telah membawa potensi yang terdapat di 

dalam 100-200 milyar sel neuron yang tersimpan diotaknya. Selanjutnya Sujiono 

dan Sujiono (2010 : 50) menyebutkan bahwa otak berfungsi untuk mengatur fungsi 

organ-organ tubuh lainnya (basic brain fungsion) seperti kemampuan untuk 

melihat, bergerak, dan mendengar serta fungsi luhur (high brain function) seperti 

berfikir, emosi, dan belajar. Fungsi luhur inilah yang menyebabkan seorang anak 

dapat berfikir.  

Anak juga dibekali dengan kemampuan merasa melalui panca indranya. 

Sujiono dan Sujiono (2010:50) menjelaskan bahwa : 

“Berdasarkan hukum perkembangan otak, diketahui bahwa 

apabila otak diberi rangsangan melalui stimulus yang masuk melalui 

panca indra maka otak itu akan terus bekerja dan sebaliknya apabila 

otak tidak dirangsang maka akan dimusnahkan. Berkaitan dengan hal 

tersebut stimulasi otak pada anak usia dini mengacu pada proses kerja 

otak, yaitu mengindra segala sesuatu yang ada di lingkungan melalui 

seluruh alat- alat indra kemudian melalui serabut-serabut otak menjadi 

gelombang listrik dan disimpan dalam otak menjadi memori atau 
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ingatan yang kemudian dapat dimunculkan kembali persis seperti 

aslinya”. 

 

Semiawan (dalam Sujiono dan Sujiono, 2010:50) berpendapat selama lima 

tahun pertama kehidupan seorang anak otak berkembang pesat, terlebih lagi pada 

usia 2-5 tahun yang sering diistilahkan dengan masa kritis pertama. Ditegaskan pula 

dalam Morrison (2012:45) bahwa perkembangan intelektual yang paling cepat 

terjadi sebelum usia lima tahun. Peningkatan kinerja otak, seorang anak perlu 

mendapat pendidikan sebagai pengalaman sekolah dini dan sebagai sarana dalam 

pembelajaran yang kondusif.  

Menurut penelitian tentang otak, ahli pendidikan anak usia dini memiliki 

keyakinan bahwa anak tidak terlahir dengan kecerdasan yang sudah tetap 

(Morrison, 2012:45). Agar kecerdasan seorang anak dapat berkembang, maka anak 

memerlukan pendidikan sejak ia lahir. Pendidikan dapat diberikan kepada anak baik 

secara formal, nonformal, dan informal. Baik pendidikan formal, nonformal, dan 

informal memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

khususnya dalam menstimulus kecerdasan anak. 

Pendidikan dasar seorang anak dimulai dari dalam keluarganya. Kemudian 

anak mulai dikenalkan dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD sendiri 

terdiri dari formal, nonformal, dan informal. Landasan yuridis dalam UU No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan pada pasal 28 yaitu : 

“Ayat 3 yaitu pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 

berbentuk Taman Kanak-kanak, Raudhatul Atfal (RA), atau bentuk lain 

yang sederajat. Ayat 4 yaitu pendidikan anak usia dini pada jalur 

nonformal berbentuk Kelompok bermain (Kelompok Bermain), Taman 

Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lainnya yang sederajat. Ayat 5 yaitu 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan (dalam Asmawati, dkk, 2010: 1.5-1.7)”. 

 

Melalui PAUD anak akan diajarkan banyak hal, salah satunya yaitu berkaitan 

dengan peranan PAUD dalam membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Kemampuan kognitif anak terdiri dari logika matematika dan visual spasial. Logika 

matematika merupakan kecerdasan seseorang dalam mengolah angka dan 

menggunakan logika atau akal sehat (Siantayani, 2011:76). Anak yang memiliki 
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kecerdasan ini akan mampu menjelaskan sebab akibat dari suatu peristiwa yang 

dilihatnya. Nantinya anak yang memiliki kecerdasan logika matematika ini dapat 

menjadi ahli statistik, ilmuwan, ekonom, akuntan, banker, dokter, dan sebagainya 

(Siantayani, 2011:76). Kecerdasan logika matematika ini memiliki beberapa 

indikator perkembangan yakni dapat membedakan ukuran besar dan kecil, dapat 

mengenal konsep angka 1-3, dapat memasang benda sesuai dengan pasangannya, 

dapat mengenali kegiatan di waktu pagi, siang, dan malam hari (Sujiono dan 

Sujiono, 2010:100).  

Visual spasial menurut Sujiono dan Sujiono (2010:100) juga memiliki 

beberapa indikator perkembangan yakni dapat mengenal warna, dapat 

mengelompokkan sesuatu menurut warna dasar, dapat menyebutkan kembali 

benda–benda yang baru dilihatnya, dapat menyebutkan kembali urutan kegiatan. 

Kecerdasan visual spasial dimiliki seseorang jika ia mampu menangkap gambar dan 

ruang dengan mudah (Siantayani, 2011:77). Seorang penemu sangat memerlukan 

kecerdasana logika, namun tanpa didukung kecerdasan gambar, maka akan sulit 

baginya untuk bisa membayangkan seperti apa temuannya nanti (Siantayani, 

2011:77). Orang dengan kecerdasan ini sangat menyukai permainan warna, garis, 

dan tekstur. Nantinya orang dengan kecerdasan visual spasial ini dapat menjadi 

arsitek, pilot, designer, dan pelukis. Baik kemampuan logika matematika maupun 

visual spasial merupakan kemampuan yang berhubungan langsung dalam dunia 

anak-anak. 

Mengingat pentingnya kemampuan kognitif bagi anak di masa yang akan 

datang, maka kualitas guru dalam mengajar harus baik. Guru harus mampu 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan kelihaian guru dalam 

penggunaan metode yang ada juga diperlukan agar anak senang mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut perlu dilaksanakan oleh guru agar kemampuan kognitif 

anak dapat berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi,  dan dokumentasi yang dilakukan 

pada hari Jum’at, 08 Januari 2016 lalu pada kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dapat diketahui bahwa 

kemampuan kognitif anak masih rendah. Kemampuan kognitif anak rendah karena 
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belum memenuhi indikator perkembangan kognitif yang diharapkan. Indikator 

perkembangan tersebut yakni mengungkapkan sebab-akibat, membandingkan 

persamaan dan perbedaan benda, dan menyelesaikan masalah. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru kelompok A 

mengenai metode yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

anak dan kendala yang dihadapi guru saat mengajarkan suatu proses dari 

pembelajaran sains dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Pada hasil 

wawancara diketahui bahwa guru hanya menggunakan metode demonstrasi dalam 

mengenalkan suatu proses sains untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak 

kelompok A. Guru juga mengalami kendala saat mengajar, yaitu: (1) kurangnya 

minat anak untuk mengikuti pembelajaran sehingga suasana pembelajaran menjadi 

tidak berjalan dengan lancar; dan (2) kemampuan kognitif anak kelompok A 

rendah. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keaktifan anak 

dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di kelompok A. Pada hasil 

observasi diketahui bahwa penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

sudah baik, namun penggunaan bahasa yang belum sederhana membuat anak sukar 

memahami dan menyebabkan pembelajaran yang disampaikan kurang mengena 

ditambah dengan anak tidak diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

melakukan percobaan yang telah diperagakan oleh guru menyebabkan anak kurang 

berminat dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya minat anak dalam mengikuti 

pembelajaran dapat berakibat pada kemampuan kognitif anak yang kurang 

memenuhi indikator kompetensi yang diharapkan. Kurangnya minat anak 

ditunjukkan dengan sikap tidak tertarik pada saat mengikuti pembelajaran, 

misalnya: (1) ada anak yang tidak memperhatikan saat guru mengajarkan konsep 

berhitung; (2) ada anak yang berbicara dengan teman di sampingnya; (3) ada anak 

yang asyik bermain dengan mainannya; (4) anak tidak aktif bertanya atau 

berpendapat; dan (5) ada anak yang berkeluh saat guru memberikan tugas.  

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data berupa dokumen hasil nilai 

kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah 

Kecamatan Maesan Kabupatn Bondowoso. Berdasarkan dokumen tersebut 
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diketahui bahwa kemampuan kognitif dari 15 anak yang ada, 4 anak memperoleh 

nilai baik (26,67%). Perolehan nilai cukup hanya 5 anak atau 33,33%, dan 6 anak 

memperoleh nilai kurang atau 40%, serta belum ada anak yang memperoleh nilai 

sangat baik atau 0%.  

Mengetahui permasalahan tersebut, metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen merupakan metode yang dipilih sebagai solusi dari permasalah 

yang terjadi. Penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

dalam mengatasi masalah tersebut bertujuan untuk menarik minat anak dan 

membentuk anak untuk menjadi pembelajar aktif sehingga pembelajaran akan 

berlangsung secara kondusif. Ketertarikan dan keaktifan anak dapat ditunjukkan 

dengan sikap, misalnya: (1) anak tidak berbicara dengan teman dengan topik di luar 

materi pembelajaran, (2) anak senang ketika melakukan percobaan, (3) anak 

memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi pembelajaran, dan (4) anak tidak 

mengeluh saat diberi tugas.  

Metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk membuktikan suatu perubahan sebagai akibat dari 

suatu tindakan yang didahului dengan peragaan yang dilakukan oleh guru (Gunarti, 

dkk, 2010:9.15). Metode  ini merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Melalui metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen anak diberikan kesempatan untuk mencoba 

setelah anak mendengarkan demonstrasi dari guru. Namun, penerapan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen dalam pembelajaran harus 

ditunjang dengan alat dan bahan yang memadai dan kecakapan guru dalam 

menerangkan serta mempraktekkannya di depan anak. Penerapan metode tersebut 

adalah dengan cara guru menjelaskan dan memberikan informasi mengenai alat dan 

bahan dalam percobaan yang akan dilakukan terlebih dahulu, kemudian guru 

mempraktekkannya sesuai dengan langkah kerja dalam melakukan percobaan, lalu 

guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan percobaan dan 

menemukan hasil yang sama sesuai dengan yang dipraktekkan oleh guru.  

Uraian latar belakang tersebut menjadi alasan untuk diadakan penelitian 

mengenai “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A  Melalui Metode 
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demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Kecamatan  Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2015/2016 “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat diambil 

beberapa masalah yang dirumuskan sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di 

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan kemampuan kognitif anak kelompok A melalui 

penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen di  

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

1.3 Tujuan 

Mengacu pada rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

untuk mencapai hasil yang optimal dalam penelitian kali ini antara lain : 

1.3.1 Mendiskripsikan penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di 

Kelompok Bermain Nusa Indah Maesan Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

1.3.2 Untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada anak kelompok A  melalui 

metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Maesan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1.4.1 Peneliti: 

a. Menambah ilmu pengetahuan baru mengenai metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen disamping ilmu pengetahuan 

yang telah didapat dari buku maupun saat dibangku kuliah. 

b. Menambah pengalaman baru ketika terjun langsung ke lapangan dalam 

menerapkan meode demonstrasi kombinasi dengan eksperimen untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. 

 

1.4.2 Guru: 

a. Menjadi bahan refrensi dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas yang menyenangkan bagi anak dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. 

b. Memotivasi guru agar lebih memahami dalam menggunakan dan 

memadupadankan metode yang ada. 

c. Memberikan informasi yang berkaitan dengan pentingnya peningkatan 

kemampuan kognitif yang berpengaruh terhadap perkembangan anak. 

d. Menjadi bahan evaluasi dari pembelajaran yang telah berlangsung agar 

lebih baik dan mencapai hasil optimal. 

 

1.4.3 Anak: 

a. Memberikan pengalaman belajar yang nyata, atraktif, berkesan, dan 

bermakna dengan kegiatan percobaan melalui metode eksperimen. 

b. Menjadikan anak tidak merasa jenuh ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Membuat anak kreatif, berani, dan aktif dalam melakukan eksperimen. 

d. Membuat anak mudah dalam mengingat ilmu pengetahuan umum dan 

sains yang diajarkan melalui metode eksperimen. 
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1.4.4 Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso: 

a. Memberikan informasi baru mengenai penerapan metode eksperimen 

sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menjalankan program-program sekolah selanjutnya. 

c. Menjadi evaluasi dari program-program yang telah berjalan dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang maksimal dari program-

program yang akan dilaksanakan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang menjadi acuan dalam 

penelitian antara lain mencakup: (1) hakikat kemampuan kognitif; (2) hakikat 

metode pembelajaran; (3) hakikat metode demonstrasi; (4) hakikat metode 

eksperimen; (5) hakikat metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen; (6) implementasi kegiatan metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen dalam pembelajaran sains; (7) keterkaitan penggunaan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen dan kemampuan kognitif; (8) 

penelitian yang relevan; (9)  kerangka berfikir; dan (10) hipotesis tindakan. Berikut 

adalah masing-masing uraiannya. 

 

2.1 Hakikat Kemampuan Kognitif 

Hakikat perkembangan kognitif akan menguraikan beberapa pokok bahasan, 

yakni (1) pengertian kemampuan kognitif; (2) teori perkembangan kognitif, (3) 

tahapan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun; dan (4) program perkembangan 

kognitif anak usia 4-5 tahun. Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

 

2.1.1 Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kemampuan atau ability berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 

sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan (Wikipedia). Munandar (dalam Susanto 2011:7) menyatakan 

bahwa kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 

pembawaan dan latihan. Menurut Susanto (2011:7) kemampuan adalah suatu daya 

atau kesanggupan dalam diri setiap individu dimana daya ini dihasilkan dari 

pembawaan dan juga latihan yang mendukung individu dalam menyelesaikan 

tugasnya. Selanjutnya, Robbin (2007:57) kemampuan berarti kapasitas seseorang 

individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya knowing 

yang berarti mengetahui. Neisser (dalam Syah, 2013:65) menjelaskan, cognition 
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(kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Kemudian 

menurut Gardner (dalam Susanto, 2011:47) menyatakan intelegensi sebagai 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk menciptakan karya yang 

dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. Lalu Gagne (dalam Purwanti,  

2013:10) menyatakan bahwa kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di 

dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia berpikir. Dewi (2005:11) 

menyimpulkan kognitif adalah fungsi mental yang meliputi persepsi, pikiran, 

simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Sedangkan kemampuan kognitif 

adalah kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan fungsi mental yang meliputi 

persepsi pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. 

 

2.1.2 Teori Perkembangan Kognitif Anak 

Perkembangan merupakan satu proses yang teratur yang berkaitan dengan 

reorganisasi perilaku dan perubahan kualitatif dalam diri seseorang. Mengutip 

tulisan Jamaris (dalam Sujiono, 2009:54), perkembangan merupakan suatu proses 

yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi 

perkembangan selanjutnya. Perkembangan juga diartikan sebagai perubahan-

perubahan yang dialami oleh seorang individu menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan 

baik yang menyangkut aspek fisik maupun psikis (Yusuf, dalam Masitoh, dkk, 

2011:2.3). Uraian pendapat mengenai perkembangan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perkembangan adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada 

seorang individu yang berkaitan dengan aspek fisik maupun psikis. Proses 

perkembangan yang terjadi akan mempengaruhi proses perkembangan selanjutnya. 

Piaget (dalam Sujiono, 2012:120) menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

adalah interaksi dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah suatu proses berpikir yang 

terjadi pada pusat syaraf untuk memecahkan masalah atau menciptakan suatu karya 

yang dipengaruhi oleh tingkat kematangan berpikir manusia dan lingkungannya. 

Jean Piaget merupakan ahli perkembangan biologi yang mendedikasikan 

hidupnya untuk mengamati dan mencatat secara dekat kemampuan intelektual bayi, 
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anak dan adolesen. Piaget sebagai ahli perkembangan biologi mengemukakan 

bahwa perkembangan kognitif dibagi menjadi empat tahap (Dewi, 2005:11). Bagi 

Piaget, tahap adalah periode waktu dimana pikiran dan perilaku anak dalam 

beberapa situasi merupakan refleksi atau pantulan dari tipe struktur mental tertentu 

yang mendasarinya (Nuryanti, 2008:19). Nuryanti (2008:20-21) menjelaskan 

tahapan kognitif tersebut antara lain tahap sensori motor ( usia 0 sampai 24 bulan), 

tahap praoperational ( 2 tahun sampai 7 tahun), tahap operational konkret ( usia 7 

tahun sampai 11 tahun), dan tahap operational formal (11 tahun sampai 15 tahun). 

Piaget berargumen (dalam Aisyah, 2009:5.7) bahwa tahapan-tahapan ini tidak 

pernah dapat dilewati atau diloncati anak karena keberhasilan dalam setiap tahap 

dibangun dari ketercapaian tahap-tahap sebelumnya. Namun piaget menemukan 

bahwa faktor-faktor budaya dan pengaruh lingkungan lainnya mungkin 

mempercepat atau memperlambat rentangan pertumbuhan intelektual anak 

(Aisyah, 2009:5.7-5.8). 

Tahapan sensori motor terdapat pada rentang usia 0 sampai 24 bulan. Selama 

dua tahun pertama, bayi berkembang dari makhluk yang bergerak dengan reflex 

dan dengan pengetahuan yang sangat terbatas kepada pemecahan maslah (problem 

solving) yang berencana dan telah belajar banyak tentang dirinya, teman dekatnya, 

dan benda serta  kejadian dalam dunianya sehari-hari (Aisyah, 2009:5.9). Bayi 

memahami dunia seperti yang terlihat oleh mereka dan apa saja yang tertangkap 

indera mereka yang lain (Nuryanti, 2008:20).  

Piaget memberi ciri bulan pertama hidup bayi sebagai tahap kegiatan 

refleks yaitu suatu periode dimana perilaku bayi terbatas pada latihan 

refleks yang alami, misalnya menghisap selimut seperti menghisap 

puting susu dan menghantarkan refleks kepada benda nyata seperti 

menggenggam dan menghisap benda nyata (Aisyah, 2009:5.10).  

 

Sedangkan pada akhir tahun pertama bayi sudah mampu memunculkan respon 

dalam urutan yang lebih kompleks, seperti mampu mengambil benda yang 

tersembunyi dengan meraih atau mencari benda yang disembunyikan di balik 

selimut (Nuryanti, 2008:20). 

Tahapan selanjutnya yakni tahapan praoperational. Tahapan praoperational 

terjadi pada rentang usia 2-7 tahun dimana anak sudah mampu membuat penilaian 
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sederhana terhadap objek atau kejadian yang terjadi di sekitarnya. Deskripsi Piaget 

mengenai tahapan ini ialah Piaget meyakini bahwa anak usia prasekolah belum 

menguasai operasi kognitif yang memungkinkan anak dapat berpikir logis. Menurut 

Piaget (dalam Seefeldt dan Wasik, 2008:77) anak hanya percaya pada kinerja 

konkret objek bukannya gagasan, mereka fokus hanya pada satu relasi pada suatu 

waktu, dan mereka sering melihat hal-hal hanya dari satu segi pandangan mereka 

sendiri. Piaget (dalam Aisyah, 2009:5.16) membagi periode preoperational menjadi 

dua subtahap yakni periode prakonseptual (2-4 tahun) dan periode intuitif (4-7 

tahun).  

Periode prakonseptual ditandai dengan munculnya fungsi simbolis yaitu 

kemampuan membuat suatu hal (sebuah kata atau benda) mewakili sesuatu yang 

lain (Aisyah, 2009:5.17). Pikiran simbolis adalah kemampuan mengahadirkan 

secara mental atau simbolis objek konkret, tindakan, dan peristiwa (Seefeldt dan 

Wasik, 2008:77). Anak mulai berpikir simbolis ditandai dengan adanya teman 

imajiner. Teman imajiner adalah seseorang atau binatang yang sebetulnya tidak ada 

tetapi dianggapnya ada (Dewi, 2005:12). Teman imajiner ini muncul dalam dunia 

khayalan anak dengan lengkap, hidup, memiliki nama, dan mampu melakukan 

sesuatu yang dilakukan anak-anak. Pada tahap ini, anak senang bermain pura-pura. 

Anak berperan menjadi orang yang tidak mungkin dan memainkan peranan ini 

dengan menggunakan alat sebagai pendukung dari aktivitas khayalan mereka. 

Namun Piaget berpendapat bahwa meskipun anak prasekolah seperti 

menenggelamkan diri mereka dalam dunia pura-pura dan mulai menemukan teman 

khayalannya, Piaget merasa bahwa hal ini pada dasarnya adalah kegiatan yang sehat 

(Aisyah, 2009:5.18).  

 Anak usia tiga tahun memiliki daya ingat yang baik atas barang-barang di 

dalam pengalaman langsung mereka (Seefeldt dan Wasik, 2008:78). Namun, tidak 

menutup kemungkinan anak dapat mengingat dalam jangka waktu yang lama 

karena anak belum mampu membuat strategi efektif untuk mengingat. Maka dari 

itu, rutinitas dan pengulangan kegiatan menjadi cara efektif untuk mengembangkan 

daya ingat anak. Anak bisa menonton film kesukaan mereka atau melihat buku 

bergambar yang mereka sukai hingga 40 kali dengan tetap memperlihatkan 
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kekaguman yang sama saat pertama kali mereka menonton film atau melihat buku 

bergambar miliknya. 

Selanjutnya, anak usia empat sampai lima tahun pada umumnya mengalami 

kemajuan dalam perkembangan kognitifnya. Pada umumnya anak-anak usia empat 

sampai lima tahun mulai memecahkan masalah, berpikir tentang sebab-akibat, dan 

mengungkapkan gagasan kepada orang lain (Seefeldt dan Wasik, 2008:78). Namun, 

kemampuan kognitif anak usia empat sampai lima tahun bersifat egosentris. 

Dijelaskan oleh Piaget (dalam Seefeldt dan Wasik, 2008:78) bahwa sifat egosentris 

adalah kecenderungan lebih menyadari sudut pandang mereka sendiri daripada 

sudut pandang orang lain. Piaget menyatakan bahwa egosentris anak terfokus pada 

cara berpikir yang muncul yang membuatnya hampir tidak mungkin membedakan 

sesuatu yang muncul dari realitas (dalam Aisyah, 2009:5.19). 

Berfikir intuitif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu (menggambar/menyusun balok), tetapi tidak mengetahui alasan pasti 

mengapa melakukan hal tersebut (Sujiono, 2009:121).  Sujiono (2009:121) juga 

menjelaskan bahwa pada usia ini anak sudah mampu untuk mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan kelompoknya, namun hanya dengan satu ciri khusus, misalnya 

mengklasifikasikan benda berdasarkan warna. Anak belum bisa mengklasifikasikan 

suatu objek dengan dua atau tiga ciri. Pada tahapan ini pula anak sudah mengetahui 

sesuatu namun pengatahuan tersebut belum bersifat rasional. 

 

2.1.3 Tahapan Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Piaget mengkategorikan anak usia 4-5 tahun berada pada tahap 

praoperational. Tahapan ini menggambarkan anak sudah mampu 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan kelompoknya (Sujiono, 2012:121). Selain 

itu, pada umumnya anak mulai dapat memecahkan masalah, berpikir tentang sebab-

akibat, dan mengungkapkan gagasan kepada orang lain. Dewi (2005:30) 

mendukung teori Piaget dengan merinci perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun 

meliputi kegiatan kemampuan mengenali, membandingkan, menghubungkan, 

membedakan, menyelesaikan masalah, dan mempunyai banyak ide tentang konsep 

dan gejala sederhana yang ada di lingkungannya.  Lebih lanjut Bloom (dalam 
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Siantayani, 2010:87) membagi ranah kognitif ke dalam enam tingkatan atau 

tahapan, yaitu:  

1. Mengetahui (Knowledge), yakni kemampuan mengingat (misalnya: 

nama ibu kota, nama binatang). 

2. Memahami (Comprehension), yakni kemampuan memahami  

(misalnya: menyimpulkan suatu cerita yang dibacakan guru). 

3. Menerapkan (Application), yakni kemampuan penerapan (misalnya: 

menggunakan suatu informasi/ pengetahuan yang diperolehnya 

untuk memecahkan masalah).   

4. Menganalisa (Analysis), yakni kemampuan menganalisis suatu 

informasi yang luas menjadi bagian-bagian kecil (misalnya: 

menganalisis bentuk, dan jenis). 

5. Mensintesa (Synthesis), yakni kemampuan menggabungkan 

beberapa informasi menjadi suatu kesimpulan (misalnya: 

melnyimpulkan hasil dari pengamatan). 

6. Mengevaluasi (Evaluation), yakni kemampuan mempertimbangkan 

mana yang baik dan mana yang buruk dan memutuskan untuk 

mengambil tindakan tertentu (misalnya: menyebutkan kesulitan 

dalam pembelajaran). 

 

Sebelum seorang anak dapat berpikir pada tahap yang lebih tinggi, maka dia 

harus menguasai tahap sebelumnya (Siantayani, 2010:87). Anak berada pada level 

mengetahui ketika ia mendapatkan informasi baru. Untuk memahami informasi 

baru tersebut, seorang anak harus memanggil kembali pengetahuan yang telah 

dipelajarinya dan memahami maknanya agar dapat menerapkannya ke dalam 

persoalan baru. Pada tahap menganalisa, anak melibatkan dan membagi ide-ide ke 

dalam kelompok-kelompok atau struktur-struktur tertentu (Siantayani, 2010:87). 

Kemudian tahapan perkembangan kognitif selanjutnya yakni mensintesa. Proses 

mensintesa merupakan kemampuan untuk menggabungkan ide-ide ke dalam suatu 

proyek kerja. Tahapan paling tinggi ialah tahapan mengevaluasi. Mengevaluasi 

yang dimaksud adalah kemampuan untuk menyimpulkan, membandingkan, 

mempertentangkan, mendebat, dan memutuskan. 

Adapun Susanto (2011:100-101) menyatakan bahwa penguasaan kognitif 

pada anak usia dini akan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) tahap konsep; (2) tahap 

transisi; dan (3) tahap lambang. 
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a. Tahap penguasaan konsep/pengertian 

Pada tahap ini anak memahami konsep melalui pengalaman 

bekerja/bermain dengan benda konkret, seperti pengenalan warna, 

bentuk, dan menghitung bilangan; 

b. Tahap transisi/peralihan 

Tahap ini adalah proses berpikir yang merupakan masa peralihan 

dan pemahaman konkret menuju kepada pengalaman lambang yang 

abstrak, dimana benda konkrit itu masih ada dan mulai dikenalkan 

bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru secara bertahap 

sesuai dengan laju dan kemampuan anak secara individual dan 

secara berbeda misalnya mengenalkan konsep satu dengan 

menggunakan benda. Anak dapat menyebutkan benda lain yang 

memiliki konsep sama sekaligus mengenal bentuk lambang; dan 

c. Tahap lambang 

Pada tahap ini anak sudah diberi kesempatan untuk menulis lambang 

bilangan atas konsep konkrit yang telah dipahami. 

 

Seorang guru hendaknya memahami tingkatan dan tahapan berpikir anak di 

atas. Ketika seorang guru sudah mampu memahami tingkatan dan tahapan tersebut, 

maka proses belajar yang dilakukan akan mencapai tujuan yang maksimal. 

 

2.1.4 Program Pengembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

Seperti yang sudah diuraikan di atas, bahwa kemampuan kognitif anak 

menurut Dewi (2005:30) meliputi kemampuan mengenali, membandingkan, 

menghubungkan, membedakan, menyelesaikan masalah, dan mempunyai banyak 

ide tentang konsep dan gejala sederhana yang ada di lingkungannya. Dewi 

(2005:30-32) juga menuliskan beberapa indikator yang berkaitan dengan 

kemampuan kognitif, seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 Indikator kemampuan anak usia 4-5 tahun 

 

Aspek Perkembangan Indikator pencapaian 

Kognitif Sains : 

a. Mengelompokkan benda dengan berbagai cara 

yang diketahui anak, misalnya: menurut 

warna, bentuk, ukuran. 

b. Menggunakan konsep waktu misalnya hari ini, 

esok, nanti, pagi, sore, malam, dsb. 

c. Mencari atau menunjukkan sebanyak-

banyaknya barang atau benda, binatang,  
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Aspek Perkembangan Indikator pencapaian 

 tanaman yang mempunyai warna, bentuk, atau 

ukuran atau menurut ciri-ciri tertentu. 

d. Mengenal perbedaan antara kasar dan halus, 

berat dan ringan, panjang dan pendek, jauh 

dan dekat. 

e. Membedakan bermacam-macam bau, rasa, dan 

suara. 

f. Mengungkapkan sebab akibat misalnya nasi 

berasal dari apa? 

g. Mencoba menceritakan apa yang terjadi jika 

warna dicampur biji tanaman, balon ditiup lalu 

dilepas, benda-benda dimasukkan ke air, dan 

benda-benda dijatuhkan. 

h. Memasangkan benda sesuai dengan 

pasangannya. 

i. Menyebutkan perbedaan dua benda. 

j. Mencari lokasi asal tempat suara. 

k. Menyebutkan benda yang berbentuk geometri 

 Matematika: 

a. Menyebut urutan bilangan. 

b. Membilang atau mengenal konsep bilangan 

dengan benda-benda. 

c. Menghubungkan konsep bilangan. 

d. Mengenal konsep bilangan sama dan tidak 

sama, lebih dan kurang, banyak dan sedikit. 

e. Mengenal lambang bilangan. 

f. Mengelompokkan lingkaran, segitiga, dan segi 

empat. 

g. Mengenal ukuran panjang, berat, isi. 

h. Mengenal alat untuk mengukur. 

i. Menyatakan waktu yang dikaitkan dengan jam. 

j. Mengenal penambahan dan pengurangan 

dengan benda-benda. 

k. Memperkirakan urutan berikutnya setelah 

melihat bentuk 2 sampai 3 pola yang berurutan. 

l. Meniru pola dengan 4 kubus. 

m. Mengurutkan benda berdasarkan urutan tinggi, 

besar, berat, atau tebal. 

Sumber: Dewi, L. (2005:30-32) 

 

Melihat dari indikator perkembangan kognitif di atas, maka penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa 

Indah antara lain: (1) mengungkapkan sebab-akibat; (2) membandingkan 

persamaan dan perbedaan benda; dan (3) menyelesaikan masalah. 
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2.2 Hakikat Metode Pembelajaran 

Pembahasan untuk hakikat metode pembelajaran, berturut-turut diuraikan 

mengenai: (1) pengertian metode pembelajaran; (2) Karakteristik metode belajar; 

(3) jenis-jenis metode pembelajaran; dan (4) kriteria pemilihan metode 

pembelajaran. Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

 

2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode (method) menurut Percival dan Elington (dalam Rianto, 2006:6) 

adalah cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik atau 

mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Hampir sama dengan pendapat  tersebut, pendapat Tardift dalam Muhibbin Syah 

(dalam Rianto, 2006:6) metode diartikan sebagai cara yang berisi prosedur baku 

untuk melaksanakan kegiatan penyajian materi pelajaran kepada peserta didik.  

Lain halnya dengan pendapat Reigeluth (dalam Rianto, 2006:6) mengartikan bahwa 

metode mencakup rumusan tentang pengrganisasian bahan ajar, strategi 

penyampaian, dan pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan tujuan, hambatan, 

dan karakteristik peserta didik sehingga diperoleh hasil yang efektif, efesien, dan 

menimbulkan daya tarik pembelajaran.  

Beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

berhubungan dengan cara yang memungkinkan siswa memperoleh kemudahan 

dalam rangka mempelajari bahan ajar yang disampaikan. Adapun pembelajaran 

memiliki hakekat perencanaan dan perancangan sebagai upaya untuk 

membelajarkan siswa. Metode pembelajaran sangat penting dipakai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Istilah pembelajaran berasal dari 

kata instruction.  

Menurut Gagne, dkk, (dalam Panen, 2004:1.5), pembelajaran adalah 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar pada siswa. Panen (2004:1,7) menyatakan, “pembelajaran mengacu pada 

segala kegiatan yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang ditandai 

dengan adanya perubahan perilaku individu yang sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran”. Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan dan dirancang untuk 

memudahkan terjadinya proses belajar pada siswa sehingga menimbulkan 

peningkatan dari kemampuan yang dimiliki siswa. 

 

2.2.2 Karakteristik Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran memiliki karakteristik (ciri-ciri khusus) yang perlu 

diperhatikan untuk memberi peluang dalam memfasilitasi siswa selama proses 

pembelajaran. Menurut Panen (2004:9) karakteristik tersebut antara lain : 

a. Memungkinkan terciptanya kondisi yang kondusif selama proses 

pembelajaran. 

b. Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari bahan ajar 

selama proses pembelajaran. 

c. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

d. Memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang 

mencakup segenap potensi dalam dirinya secara seimbang. 

e. Memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi secara bebas 

terhadap pengalaman belajar yang diperoleh ketika berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar (fisik dan social). 

f. Mendorong tumbuh kembangnya kepribadian siswa, utamanya sikap 

teruka, demokratis, disiplin, tanggung jawab, dan toleran serta 

komitmen terhadap nilai-nilai sosio budaya bangsanya. 

 

2.2.3 Jenis-Jenis Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran memiliki beberapa jenis metode. Berikut ini 

merupakan metode yang sering digunakan dalam pembelajaran yakni: 

a. Metode Ceramah 

Sanjaya (2006: 147) mengemukakan bahwa “Metode ceramah dapat diartikan 

sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 

langsung kepada sekelompok siswa”. Melalui metode ceramah, guru tidak 

memerlukan alat dan bahan dalam menjelaskan suatu materi, namun hal ini 

berdampak buruk pada pengetahuan yang disampaikan. Ceramah yang tidak 

disertai peragaan dapat mengakibatkan terjadinya verbalisme. Sehingga akan sulit 

untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah memahami apa yang disampaikan 

apa belum. 
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b. Metode Eksperimen 

Menurut Sumantri dan Permana (1998:157) dalam buku Strategi Belajar 

Mengajar  mengungkapkan bahwa eksperimen atau percobaan adalah suatu 

tuntutan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar menghasilkan 

suatu produk yang dapat dinikmati masyarakat secara aman. Metode eksperimen 

adalah metode pengajaran di mana guru dan murid bersama-sama mengerjakan 

sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui. Melalui eksperimen siswa 

akan menjadi pembelajar yang aktif. Namun sayangnya, metode eksperimen hanya 

cocok untuk pembelajaran yang bersifat sains. 

c. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya 

(Djamarah, 2008:210). Metode demonstrasi merupakan proses pembelajaran 

dengan memperagakan atau menunjukkan suatu bahan pembelajaran, baik berupa 

media atau urutan suatu kegiatan dengan benda sebenarnya agar dapat diketahui 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

d. Metode Sosiodrama 

Djamarah (2000:200) berpendapat bahwa metode sosiodrama adalah cara 

mengajar yang memberikan kesempatan anak didik untuk melakukan kegiatan 

memainkan peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Adapun 

menurut Roestiyah (2008:90) sosiodrama adalah mendramatisasikan tingkah laku, 

atau ungkapan gerak-gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia. 

Pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode sosiodrama adalah cara 

mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memainkan peran baik 

berupa tingkah laku atau gerak-gerik wajah seseorang yang terdapat dalam 

kehidupan masyarakat. 

e. Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab adalah metode pengajaran yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic, sebagai berikut pada 
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saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa (Sudjana, 1998:77). Metode 

tanya jawab merupakan serentetan pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari 

guru kepada siswa, atau dari siswa kepada guru. Guru lebih mudah untuk melatih 

siswa agar berani tampil dan mengemukakan pendapatnya. Namun, penerapan 

metode ini membuang banyak waktu ketika anak takut atau ragu untuk menjawab 

pertanyaan yang disampaikan kepadanya. 

f. Metode Bercakap-cakap 

Menurut Moeslichatoen (2004:92) menyatakan bahwa bercakap-cakap dapat 

berarti komunikasi lisan antara anak dan guru atau antara anak dengan anak melalui 

kegiatan monolog dan dialog. Dilandasi oleh pendapat Moeslichstoen tersebut, 

metode bercakap-cakap adalah suatu cara penyampaian pembelajaran melalui 

komunikasi lisan baik antara anak dan guru atau antara anak dengan anak yang 

terjad dalam satu waktu. Penggunaan metode ini dapat melatih siswa dalam aspek 

perkembangan bahasanya. 

 

2.2.4 Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran 

Kriteria dalam pemilihan metode dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran. Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan 

metode yakni: 

1. Kompetensi yang ingin dicapai melalui pembelajaran 

Dalam Rianto (2006:80) berpendapat bahwa kompetensi merupakan hasil 

belajar atau sasaran akhir, keluaran (output) yang sengaja diupayakan 

keterwujudannya melalui pembelajaran. 

2. Bahan pengetahuan yang akan disajikan melalui pembelajaran 

Rianto (2006:81) mengemukakan bahwa “bahan pengetahuan jenisnya 

berbeda-beda sesuai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, tetapi 

semua jenis bahan pengetahuan mempunyai sifat-sifat yang sama, yaitu 

dikategorikan ke dalam fakta, konsep, generalisasi/kaidah/prinsip, 

hukum/dalil/teori, keterampilan, dan proses/prosedur”. 

 

3.  Karakteristik peserta didik 

Adapun karakteristik peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian dalam 

pemilihan metode yakni: 
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a. Kecerdasan atau Tingkat Intelegensi  

Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Pemiilihan metode 

haruslah disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelegensi atau kecerdasan 

siswa. Jika tidak mempertimbangkan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa, maka 

metode pembelajaran yang diterapkan tidak dapat berjalan secara optimal. 

Misalkan saja dalam penerapan metode identifikasi untuk siswa PAUD dalam 

menganalisis , tentu metode ini tidak ideal untuk diterapkan di PAUD. Melihat dari 

tingkat kecerdasan siswa PAUD yang berada dalam tahap praoperasional. Metode 

identifikasi ideal jika diterapkan pada siswa kelas 5 SD, SMP, dan SMA (Said, dan 

Budimanjaya, 2015:123). 

b. Kemampuan Berimajinasi 

Menurut Rianto (2006:84) melalui imajinasi seseorang akan dapat 

beradaptasi, bersosialisasi, rekreasi, dan antisipasi terhadap berbagai kemungkinan 

yang akan terjadi. Imajinasi berkaitan dengan proses berpikir seseorang. 

Kemampuan imajinasi siswa PAUD dengan siswa kelas 6 SD berbeda. Imajinasi 

siswa PAUD lebih mengarah kepada tahapan konkret. Sedangkan imanjinasi siswa 

SD lebih mengarah kepada imanjinasi yang bersifat abstrak. Misalkan saja dalam 

kemampuan berhitung, yakni penjumlahan. Siswa PAUD akan lebih mudah 

menghitungnya dengan benda konkret, sedangkan siswa SD kelas 6 sudah bisa 

berhitung dengan berpikir abstrak (tanpa bantuan benda). 

c. Kemampuan Berbahasa 

Kemampuan siswa dalam mencerna bahasa sangat berpegaruh terhadap 

pemahaman yang akan ia simpulkan. Pemahaman yang dimiliki anak nantinya akan 

mempersyaratkan kemampuan berbahasanya. Untuk siswa PAUD penggunaan 

bahasa yang dipakai ialah bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Siswa 

PAUD belum dapat mencerna bahasa yang rumit, seperti bahasa kias atau 

ungkapan. Kepiawaian guru dalam menggunakan bahasa sangat mempengaruhi 

pemahaman siswa PAUD dalam proses pembelajaran. 

d. Gaya Belajar 

Gaya belajar anak berpengaruh terhadap aktif tidaknya siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. siswa PAUD merupakan pembelajar 
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yang aktif, maka dari itu pemilihan metode perlu memperhatikan gaya belajar yang 

dimiliki anak. Misalkan penerapan metode eksperimen dalam pengenalan warna 

sekunder pada siswa PAUD. Tentu metode tersebut sesuai dengan gaya belajar 

siswa PAUD yang aktif karena siswa dituntut untuk mencari tahu sendiri 

pengetahuan mengenai warna sekunder dari eksperimen pencampuran warna. 

e. Fisik (indera) 

Fisik (indera) berperan penting dalam mempertimbangkan pemilihan metode 

yang akan digunakan agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. Pemilihan metode untuk anak yang memiliki fisik yang sempurna/normal 

tentu berbeda dengan pemilihan metode pembelajaran untuk anak yang memiliki 

keterbatasan dalam fisik (indera). Misalkan saja dalam penerapan metode bermain 

flash card dalam meningkatkan kemampuan bahasa untuk anak tuna netra, tentu 

penerapan metode ini tidak ideal karena siswa tuna netra tidak dapat melihat dengan 

mata. Siswa yang mengalami tuna netra dapat melihat melalui indra perabanya 

sedangkan penerapan metode ini membutuhkan penglihatan melalui mata. 

 

2.3 Hakikat Metode Demonstrasi 

Pada subbab ini akan membahas mengenai (1) pengertian metode 

demonstrasi; (2) kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi; (3) bentuk-bentuk 

metode demonstrasi; (4) prosedur dan kriteria pelaksanaan metode demonstrasi. 

Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

2.3.1 Pengertian Metode Demonstrasi 

Syaiful Bahri Djamarah (Gunarti, 2010:9.3) berpendapat bahwa metode 

demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 

atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Sedangkan 

Menurut Muhibbin Syah (Trianto, 2011:194)  berpendapat bahwa: 

“metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang disajikan.” 

 

22 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Gunarti (2010:9.3) berpendapat bahwa metode demonstrasi merupakan 

suatu metode mengajar dimana seorang guru, orang luar, atau manusia 

sumber yang disengaja diminta atau anak menunjukkan kepada kelas 

suatu benda aslinya, tiruan (wakil dari benda asli) atau suatu proses, 

misalnya bagaimana cara membuat peta timbul, bagaimana cara 

menggunakan kamera dengan hasil yang baik, dan sebagainya. 

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 

adalah suatu metode mengajar yang dilakukan dengan cara memperagakan dan 

menunjukkan suatu proses yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Tujuan dari 

metode demonstrasi ini adalah sebagai wahana untuk memberikan pengalaman  

kepada siswa tentang peniruan terhadap model yang dapat dilakukan sehingga 

siswa dapat memenuhi kriteria kemampuan yang diharapakan. Said dan 

Budimanjaya (2015:246) menilai aktivitas proses metode demonstrasi dilakukan 

melalui rubrik penilaian meliputi (1) proses demonstrasi; (2) hasil demonstrasi; dan 

(3) kekompakan dan kerjasama kelompok. 

 

2.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi memiliki kelebihan dan kelemahan dalam 

penerapannya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (Trianto, 2011:195) kelebihan dari 

metode demonstrasi yakni: 

a. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses 

atau kerja suatu benda. 

b. Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 

c. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat 

diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan 

menghadirkan objek sebenarnya.  

 

Sedangkan kelemahan dari metode demonstrasi menurut Syaiful Bahri 

Djamarah (Trianto, 2011:195) antara lain: 

a. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 

ditunjukkan. 

b. Tidak semua benda/peristiwa dapat didemonstrasikan. 

c. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 

menguasai apa yang didemonstrasikan. 
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2.3.3 Prosedur Penerapan Metode Demonstrasi 

Melalui metode demonstrasi siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik 

kesimpulan tentang suatu objek yang dipelajarinya. Menurut Said dan Budimanjaya 

(2015:245) penerapan metode demonstrasi memiliki beberapa tahap. Tahapan-

tahapan tersebut yakni sebagai berikut: 

a. Siapkan alat dan bahan atau media lainnya yang diperlukan. 

b. Informasikan tata cara atau langkah-langkah pelaksanaan 

demonstrasi kepada siswa. 

c. Guru mencontohkan langkah-langkah demonstrasi kepada siswa 

sambil memberikan penjelasan pada setiap langkah. 

 

2.3.4 Rancangan Pelaksanaan Metode Demostrasi 

Secara umum, persiapan yang dilakukan guru dalam merancang kegiatan 

demonstrasi menurut Gunarti, dkk. (2010:9.8-9.9) meliputi: 

a. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan demonstrasi. 

Tujuan metode demonstrasi adalah memberikan pengalaman 

belajar melalui penglihatan dan pendengaran.  

b. Menetapkan bentuk demonstrasi yang dipilih 

Sebelum menetapkan kegiatan, guru menentukan bentuk 

demonstrasi, misalnya dengan cara penjelasan, sosiodrama, atau 

cara lainnya. 

c.  Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan 

Ada dua jenis bahan dan alat yang dibutuhkan, yaitu bahan dan alat 

yang diperlukan guru untuk mendemonstrasikan sesuatu dan bahan 

dan alat yang diperlukan anak untuk menirukan contoh yang 

dilakukan guru. 

d. Menetapkan langkah kegiatan demonstrasi 

Langkah-langkah ini bersifat fleksibel tergantung jenis kegiatan, 

misalnya kegiatan melipat ikan memerlukan 4 langkah, yaitu dari 

kertas utuh sampai membentuk ikan.  

e. Menetapkan penilaian kegiatan demonstrasi 

Penilaian kegiatan demonstrasi meliputi penilaian proses yang 

dilakukan dengan cara observasi dimana  guru mengamati reaksi 

dan kemampuan anak yang ditunjukkan pada saat itu dan penilaian 

produk yang merupakan hasil refleksi anak terhadap pengamatan 

yang ia lakukan selama proses demonstrasi. 
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2.4 Hakikat Metode Eksperimen 

Pada subbab hakikat metode eksperimen akan membahas mengenai (1) 

pengertian metode eksperimen; (2) kelebihan dan kelemahan metode eksperimen; 

dan (3) prosedur dan kriteria pelaksanaan metode eksperimen; dan (4) kriteria 

kegiatan eksperimen untuk pembelajaran anak usia dini. Berikut adalah masing-

masing uraiannya. 

 

2.4.1 Pengertian Metode Eksperimen 

Pemilihan metode harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dan 

harus dissesuaikan pula dengan tingkat atau jenjang pendidikan anak. Tidak semua 

metode dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. Pemilihan metode 

yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini adalah metode yang dapat 

menimbulkan keaktifan dan kreativitas anak. Metode yang dapat menimbulkan 

keaktifan dan kreativitas anak adalah metode eksperimen. 

Eksperimen diartikan sebagai percobaan yang bersistem dan berencana untuk 

membuktikan kebenaran suatu teori.  Adapun menurut Gunarti, dkk, (2010:11.4), 

eksperimen adalah suatu kegiatan percobaan yang dilakukan dengan cara 

mengamati proses dan hasil dari percobaan tersebut. Sedangkan Menurut Sumantri 

dan Permana (1998:157) dalam buku Strategi Belajar Mengajar  mengungkapkan 

bahwa eksperimen atau percobaan adalah suatu tuntutan dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar menghasilkan suatu produk yang dapat dinikmati 

masyarakat secara aman.  

Menurut Roestiyah N.K., (2001:80) metode eksperimen adalah suatu cara 

mengajar dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Djamarah (2010:84) metode 

eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Menurut 

Supriyati (dalam Gunarti, dkk, 2010:11.4) metode eksperimen adalah metode 

mengajar dan melakukan percobaan, lalu mengamati proses dan hasil percobaan. 

Beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode eksperimen 
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adalah suatu cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan melibatkan siswa 

secara aktif untuk mencoba, menemukan, dan menyimpulkan hasil percobaan yang 

dilakukan secara mandiri atau kelompok untuk memperkaya ilmu pengetahuannya. 

Metode eksperimen seringkali dihubungkan dengan kegiatan sains (ilmu 

pengetahuan). Menurut Schoenherr (dalam Trianto, 2011:199) metode eksperimen 

adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode eksperimen 

mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir dan kreativitas secara optimal. Metode eksperimen melibatkan proses fisik, 

mental, dan emosinal siswa. Siswa dilibatkan langsung dan secara aktif di dalam 

pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam melakukan kegiatan 

eksperimen dapat dinilai dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Said dan 

Budimanjaya (2015:158) menuliskan rubrik penilaian autentik siswa yakni: (1) 

melakukan eksperimen dengan urutan proses kerja; (2) membuat kesimpulam dari 

eksperimen yang dilakukan; dan (3) melakukan kerjasama dalam kelompok. 

 

2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen 

Metode eksperimen memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya. Menurut Moedjiono dan Dimyati (1992:78) mengemukakan 

beberapa kelebihan metode eksperimen yaitu:  

“(a) siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau 

data yang diperlukannya melalui eksperimen; (b) siswa memperoleh 

kesempatan untuk membuktikan kebenaran teoritis secara empiris 

melalui eksperimen, sehingga siswa terlatih membuktikan ilmu secara 

ilmiah; dan (c) siswa berkesempatan untuk melaksanakan prosedur 

metode ilmiah dalam rangka menguji kebenaran hipotesis-hipotesis”. 

 

Anita, S. dkk., (2007:5.28) juga mengemukakan beberapa kelebihan metode 

eksperimen yakni: (1) membangkitkan rasa ingin tahu siswa; (2) membangkitkan 

sikap ilmiah siswa; (3) membuat pembelajaran bersifat aktual; dan (4) membina 

kebiasaan belajar kelompok maupun individu. 

Selanjutnya Moedjiono dan Dimyati (1992:78) juga menyebutkan mengenai 

beberapa kekurangan dari metode eksperimen yaitu:  

“(1) memerlukan peralatan, bahan, atau sarana eksperimen bagi setiap 

siswa atau sekolompok siswa; (2) jika eksperimen memerlukan waktu 
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yang lama, akan mengakibatkan berkurangnya kecepatan laju 

pembelajaran; (3) kekurangan pengalaman para siswa maupun guru 

dalam melaksanakan eksperimen, akan menimbulkan kesulitan 

tersendiri dalam melaksanakan eksperimen; (4) kegagalan atau 

kesalahan eksperimen akan mengakibatkan perolehan hasil belajar 

(berupa informasi, fakta, atau data) yang salah atau menyimpang”. 

 

Adapun menurut Anita, S. dkk. (2007:5.28) menyebutkan bahwa kekurangan 

metode eksperimen yakni: (a) memerlukan alat dan biaya; (b) memerlukan waktu 

yang relative lama; (c) sangat sedikit sekolah yang memiliki fasilitas eksperimen; 

dan (d) guru dan siswa banyak yang belum terbiasa melakukan eksperimen. 

 

2.4.3 Prosedur Pelaksanaan Metode Eksperimen 

Adapun prosedur pelaksanaan suatu eksperimen yang dikemukakan oleh Said 

dan Budimanjaya (2015:156) berpendapat bahwa langkah-langkah menggunakan 

metode eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut. 

1. Tujuan eksperimen (percobaan) alat, bahan, dan langkah kerja 

eksperimen yang akan digunakan lebih awa dipahami oleh siswa. 

2. Disarankan, sebelum kegiatan eksperimen berlangsung siswa diberi 

kuis mengenai langkah kerja eksperimen, alat, dan bahan yang akan 

digunakan (agar siswa memahami dengan baik langkah-langkah 

kerja serta kegunaan alat dan  bahan). 

3. Sebelum eksperimen dimulai, guru sudah menyiapkan lembar kerja 

siswa (LKS). 

4. Sebelum eksperimen dilaksanakan, alat dan bahan disiapkan dalam 

satu tempat yang akan diambil oleh kelompok eksperimen. 

5. Setiap kelompok melakukan percobaan sekaligus mengisi LKS. 

6. Karena aktivitas eksperimen adalah proses kerja, maka diperlukan 

control terbimbing dari guru. 

7. Membuat/menuliskan laporan hasil eksperimen. 

Peranan guru dalam penerapan metode eksperimen ini adalah sebagai 

fasilitator. Metode eksperimen lebih menekankan kepada keaktifan siswa untuk 

memproses memperoleh belajarnya sendiri, daripada keaktifan guru dalam 

menyajikan isi pelajaran. Jadi siswa dituntut untuk memperoleh pengetahuan dari 

pengalaman langsung baik secara mandiri maupun kelompok. 
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2.4.4 Kriteria Kegiatan Eksperimen untuk Pembelajaran Anak Usia Dini 

Ketika pendidik harus membawa pengalaman kepada anak, hal yang 

terpenting adalah pembelajaran harus berdasarkan pengalaman aktual yang 

melibatkan anak sebagai partisipan aktif (Gunarti, dkk, 2010:11.19). Rheta De 

Vries dan Lawrencce Kohlberg (dalam Gunarti, dkk, 2010:11.19-11.20) 

mengajukan beberapa kriteria-kriteria untuk kegiatan eksperimen yang baik, yakni: 

a. Anak harus dapat menghasilkan suatu fenomena dengan melakukan 

sendiri. 

b. Anak harus dapat memvariasikan tindakannya.  

c. Reaksi objek harus dapat diamati. 

d. Reaksi objek harus segera. 

 

2.5 Hakikat Metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

Sub bab ini akan menjelaskan mengenai (1) pengertian metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen; dan (2) prosedur pelaksanaan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen. Berikut masing-masing 

uraiannya. 

 

2.5.1 Pengertian Metode Demonstrasi Kombinasi dengan Metode Eksperimen 

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang dilakukan dengan 

cara memperagakan dan menunjukkan suatu proses yang berkenaan dengan bahan 

pelajaran. Sedangkan metode eksperimen adalah suatu cara mengajar yang 

dilakukan oleh guru dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mencoba, 

menemukan, dan menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan secara mandiri 

atau kelompok untuk memperkaya ilmu pengetahuannya. Kombinasi sendiri 

memiliki arti menggabungkan atau memadupadankan. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

adalah suatu metode mengajar yang menggabungkan dua jenis metode dalam suatu 

rangkaian kegiatan dengan cara guru memperagakan dan menunujukkan suatu 

proses kemudian siswa mempraktikkannya. 

Metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen menurut 

Gunarti,dkk. (2010:9.15) bertujuan untuk membuktikan suatu perubahan sebagai 

akibat dari suatu tindakan. Metode ini merupakan satu rangkaian kegiatan yang 
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terlebih dahulu didemonstrasikan oleh guru kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk melakukan. Kegiatan ini dapat dikatakan berhasil jika anak memperoleh hasil 

yang sama dengan apa yang didemonstrasikan setelah mempraktikkannya sendiri 

sehingga dengan kombinasi ini anak menjadi aktif dan pembelajaran akan lebih 

mengena (Gunarti,dkk, 2010:9.15).  

 

2.5.2 Prosedur Pelaksanaan Metode Demonstrasi Kombinasi dengan Metode 

Eksperimen 

Gunarti, dkk, (2010:9.16) berpendapat bahwa metode demonstrasi kombinasi 

dengan metode eksperimen memiliki prosedur pelaksanaan meliputi: 

a. Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam melakukan 

metode demonstrasi dan eksperimen. 

b. Guru memperlihatkan suatu peristiwa langkah demi langkah dan 

menghasilkan suatu perubahan. 

c. Anak diberikan kesempatan untuk mencobanya sendiri. 

 

2.5.3 Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi Kombinasi dengan Metode 

Eksperimen  

Kelebihan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

(www.jendelailmu.id) diantaranya: 

a. perhatian anak akan dapat terpusat sepenuhnya pada suatu proses 

yang didemonstrasikan dan dieksperimenkan; 

b. memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan 

yang kuat dan keterampilan dalam berbuat; 

c. hal-hal yang menjadi teka-tekai anak dapat terjawab melalui 

eksperimen; dan 

d. menghindarkan kesalahan anak dalam mengambil kesimpulan 

karena anak dapat mengamati secara langsung jalannya proses 

demonstrasi dan eksperimen yang diadakan. 

 

Kelemahan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

(www.jendelailmu.id) adalah sebagai berikut. 

a. Persiapan dan pelaksanaannya memakan waktu yang lama. 

b. Metode ini tidak efektif apabila tidak ditunjang dengan perlatan yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan. 

c. Sukar dilaksanakan bila anak belum matang kemampuan untuk 

melaksanakannya. 
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2.6 Implementasi Metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen dalam Pembelajaran Sains 

Pada hakikatnya metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

sesuai untuk pengembangan kognitif yakni dalam melakukan kegiatan sains. 

Implementasi metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen dalam 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya. Metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di 

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun 

Ajaran 2015-2016 dengan tema alam semesta, sub tema gejala alam. 

Kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan percobaan yang meliputi (1) 

percobaan hujan warna; dan (2) gunung meletus. Berikut adalah implementasi dari 

kegiatan tersebut. 

 

2.6.1 Percobaan Hujan Warna 

Berikut ini adalah uraian dari kegiatan percobaan hujan warna yang dilakukan 

dengan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen. 

a. Kemampuan yang diharapkan dicapai 

1. Dapat mengemukakan sebab-akibat dari suatu aksi-reaksi. 

2. Dapat membandingkan persamaan dan perbedaan benda. 

3. Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

b. Tema/Subtema 

Tema : Alam Semesta 

Subtema : Gejala Alam 

Topik : Hujan 

c. Sarana/alat 

Sarana/alat dalam melakukan percobaan hujan warna meliputi: 

1. Pewarna makanan (hijau, ungu, kuning, dan merah); 

2. Air; 

3. Minyak; 

4. Sendok (disesuaikan dengan kebutuhan/jumlah anak); 
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5. Gelas plastic tembus pandang (1 buah); dan 

6. Botol kaca bekas, misalnya botol bekas obat atau UC1000 (disesuaikan 

dengan kebutuhan/jumlah anak). 

d. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Guru menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 

percobaan hujan warna; 

2. Guru mengenalkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam kegiatan 

percobaan hujan warna; 

3. Guru mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

kegiatan percobaan hujan warna yakni masukkan minyak sebanyak 3 

sendok makan ke dalam botol, kemudian beri 1 macam pewarna makanan 

sebanyak 1 sendok makan ke dalam botol, selanjutnya kocok minyak dan 

pewarna yang dimasukkan ke dalam botol. Setelah dikocok, tuangkan 

minyak dan pewarna tadi ke dalam gelas yang sudah diisi air, kemudian 

diamati dan dapat ditarik kesimpulan bahwa air dan pewarna makanan 

bila bertemu minyak tidak dapat menyatu sehingga ketika dituang ke 

dalam air, pewarna makanan akan secara perlahan jatuh seperti tetesan 

hujan; 

4. Guru membagi banyak anak ke dalam 7 kelompok kecil yang terdiri dari 

2 sampai 3 anak perkelompok; 

5. Guru membagikan bahan dan alat kepada 7 kelompok kecil tersebut; 

6. Anak mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh guru; 

7. Guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dua warna 

sesuai dengan keinginannya; 

8. Guru mendorong keberanian anak untuk melakukan kegiatan;  

9. Guru meminta anak untuk menyimpulkan hasil dari kegiatan yang telah 

dilakukan; dan 

10. Guru memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak jika diperlukan. 
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2.6.2 Percobaan Gunung Meletus 

Berikut ini adalah uraian dari kegiatan percobaan hujan warna yang dilakukan 

dengan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen. 

a. Kemampuan yang diharapkan dicapai 

1. Dapat menyebutkan sebab-akibat dari suatu aksi-reaksi. 

2. Dapat membandingkan persamaan dan perbedaan benda. 

3. Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

b. Tema/Subtema 

Tema : Alam Semesta 

Subtema : Gejala Alam 

Topik : Gunung Meletus 

c. Sarana/alat 

Sarana/alat dalam melakukan percobaan hujan warna meliputi: 

1. Pewarna makanan (hijau, ungu, kuning, dan merah); 

2. Soda kue; 

3. Sabun pencuci piring cair; 

4. Air; 

5. Cuka;  

6. Gelas plastic kecil tembus pandang; dan 

7. Miniatur gunung. 

d. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Guru menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 

percobaan gunung meletus; 

2. Guru mengenalkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam kegiatan 

percobaan gunung meletus; 

3. Guru mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

kegiatan percobaan gunung meletus yakni masukkan soda kue, pewarna 

makanan, sabun pencuci piring cair, dan air secukupnya ke dalam 

miniature gunung yang telah disediakan; kemudian masukkan cuka 

secukupnya ke dalam miniature gunung tersebut, dan gunung akan 
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mengeluarkan busa seperti lava yang keluar pada saat terjadi gunung 

meletus; 

4. Guru membagi banyak anak ke dalam 5 kelompok kecil yang terdiri dari 

3 anak perkelompok; 

5. Guru membagikan bahan dan alat kepada 5 kelompok kecil tersebut; 

6. Anak mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh guru; 

7. Guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dua warna 

sesuai dengan keinginannya; 

8. Guru mendorong keberanian anak untuk melakukan kegiatan;  

9. Guru meminta anak untuk menyimpulkan dari kegiatan percobaan 

gunung meletus yang telah dilakukan; dan 

10. Guru memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak jika diperlukan. 

 

2.7 Keterkaitan Antara Penggunaan Metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen dan Kemampuan Kognitif 

Piaget (dalam Morrison, 2012:69) meyakini bahwa kecerdasan adalah proses 

kognitif atau mental yang digunakan anak untuk memperoleh pengetahuan. Anak 

pada usia 2-7 tahun menurut Piaget (dalam Pratisti, 2008:41) berada dalam tahap 

praoperasional. Keterlibatan aktif adalah dasar dari teori Piaget yang menyatakan 

bahwa anak mengembangkan kecerdasan lewat pengalaman atau praktek langsung 

di lingkungan fisik (Morrison, 2012:69). Menurut Piaget, anak adalah pembelajar 

aktif yang ulung. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Salah satu cara untuk 

memuaskan keingin tahuan anak ialah dengan melakukan eksplorasi dan percobaan 

(trial and error). Oleh sebab itu, metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen sangat mendukung optimalisasi potensi intelektual atau kemampuan 

kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah.  

Kemampuan kognitif anak dapat meningkat melalui penerapan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen apabila anak dapat memenuhi 

tingkat pencapaian/indikator dalam kemampuan kognitif. Tingkat 

pencapaian/indikator tersebut meliputi: (1) mengungkapkan sebab-akibat; (2) 

membandingkan persamaan dan perbedaan benda; dan (3) menyelesaikan masalah. 
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2.8 Penelitian yang Relevan 

Setiap penelitian yang dilakukan haruslah memiliki pijakan informasi sebagai 

sumber yang relevan agar penelitian yang dilakukan memiliki dasar yang kuat. 

Memilih bahan pustaka yang sesuai dengan masalah yang akan dikaji merupakan 

langkah untuk menggali informasi yang relevan. Pemilihan bahan pustaka yang 

relevan ini terutama berkaitan dengan sumber acuan primer, misalnya skripsi 

(Masyhud, 2014:44). 

Berkaitan dengan bahan pustaka yang dipilih pada penelitian kali ini yakni 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan metode eksperimen untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A pada TK Aisyiyah Sanggir 

Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013” menunjukkan 

peningkatan. Pada saat sebelum tindakan, kemampuan kognitif anak adalah sebesar 

39,58%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mencapai 67,10% dan siklus II 

mencapai 82,20% (Haryati, 2012). Penelitian ini menunjukkan peningkatan 

kemampuan kognitif anak kelompok A melalui metode eksperimen. 

Penelitian serupa mengenai “Mengembangkan Kemampuan Kognitif melalui 

Metode Pembelajaran Eksperimen pada Anak Kelompok A TK PG Colomadu 

Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013” menunjukkan keberhasilan metode 

eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak saat prasiklus 

sebesar 30,96%, sehingga dilakukan tindakan pada siklus I dengan hasil mencapai 

69,04% dan pada siklus II mencapai 84,04% (Karsinah, 2013). 

Penelitian mengenai “Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam Mengenal  

Warna melalui Metode Demonstrasi dengan  Media Lampu dan Baterai di TK 

IRADA Kebomas Gresik” menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

kognitif anak pada siklus I sebesar 65% dan pada siklus II sebesar 85% 

(Simatupang, 2014). 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode ekperimen dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 
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2.9 Kerangka Berfikir 

Berikut adalah kerangka berpikir peneliti : 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

 

Penjelasan dari skema kerangka berfikir peneliti yakni pada kondisi awal 

pembelajaran anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 tidak maksimal karena 

guru menggunakan metode demonstrasi dalam melakukan kegiatan sains. Sehingga 

anak menjadi kurang berminat dalam kegiatan tersebut dan menyebabkan 

kemampuan kognitif anak masih rendah karena terdapat 6 anak yang memiliki skor 

≤ 70 dan nilai rata-rata kelas yang rendah yakni 48,45. 

Melihat kondisi awal yang terjadi, peneliti bermaksud untuk menerapkan 

metode demonsrasi kombinasi dengan metode eksperimen dalam kegiatan sains 

pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso sebagai tindakan untuk memperbaiki pembelajaran yang 

Kondisi Awal 

 
Guru menerapkan metode demonstrasi 

dalam melakukan kegiatan sains 

Hasil Siklus II 

 
Kemampuan kognitif anak kelompok 

A dapat meningkat dengan optimal 

karena terdapat 13 anak yang 

memperoleh skor ≥ 70 dengan 
persentase 86,67% dan skor rata-rata 

kelas menjadi 82,67. 

 

Siklus I 

 

Guru menerapkan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen 

  
 

Siklus II 

 
Guru menerapkan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen 

dengan memperbaiki langkah dalam 

penerapan metode demonstrasi 

Hasil 

 

Kemampuan kognitif anak kelompok 

A rendah karena terdapat 6 anak yang 

memperoleh skor ≤ 70 dan  skor rata-

rata kelas 48,45. 

Hasil Siklus I 

 

Kemampuan kognitif anak kelompok 

A meningkat karena terdapat 10 anak 

yang memperoleh skor ≥ 70 dengan 
perentase 66,67% dan skor rata-rata 

kelas 72. 
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tidak maksimal tersebut. Sehingga kemampuan kognitif pada anak kelompok A di 

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dapat 

meningkat. 

Penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen pada 

pembelajaran pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso dilaksanakan dalam dua siklus (siklus I dan siklus 

II). Siklus I merupakan langkah awal dalam menerapkan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen pada anak kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif. Pemberian tindakan pada siklus I 

menghasilkan 10 anak mendapat skor  ≥70 dengan persentase 66,67% dan nilai rata-

rata kelas sebesar 72. Sementara itu, siklus II merupakan tindakan kedua yang 

dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I yakni 

demonstrasi guru yang terlalu cepat membuat anak sukar mengikuti langkah-

langkah kegiatan yang didemonstrasikan guru, untuk itu pada sikus II ini guru 

memperbaiki langkah-langkah dalam penerapan metode demonstrasi. Pelaksanaan 

siklus II ini untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari siklus I. Hasil pelaksanaan 

siklus II menghasilkan 13 anak memperoleh skor  ≥70 dengan persentase 86,67% 

dengan nilai rata-rata kelas mencapai 82,67. Hasil pelaksanaan siklus I dan siklus 

II tersebut memberikan kesimpulan bahwa metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. 

 

2.10 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

hipotesis tindakan yaitu jika guru menerapkan metode demonstrasi kombinasi 

dengan metode eksperimen di dalam pembelajaran, maka kemampuan kognitif 

anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2015/2016 akan meningkat. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian antara lain mencakup: (1) tempat, waktu, dan 

subyek penelitian; (2) definisi operasional; (3) jenis dan desain penelitian; (4) 

prosedur penelitian; (5) metode pengumpulan data; dan (6) teknik analisis data. 

Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

 

3.1 Tempat, Waktu, dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Nusa Indah dengan alamat 

Jln. Sukowono Sumbersari RT 10/RW 03, Kecamatan Maesan, Kabupaten 

Bondowoso. Selanjutnya untuk waktu penelitiannya akan dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 

Subyek penelitian ini adalah semua anak kelompok A Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. 

Jumlah anak kelompok A adalah 15 anak, yang terdiri dari 4 anak laki-laki dan 11 

anak perempuan. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional akan menjadi rujukan atau acuan dalam pengembangan 

instrumen pengambil data mana yang sesuai dengan tuntutan penelitian yang akan 

dilakukan (Masyhud, 2012:35). Sehingga perlu adanya ketegasan mengenai definisi 

operasional dalam penelitian ini. Penjelasan definisi operasional diuraikan kembali 

agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran. Adapun definisi operasional 

yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

 

3.2.1 Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif adalah kesanggupan yang dimiliki anak kelompok A 

Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dalam 

mengungkapkan sebab-akibat, membandingkan persamaan dan perbedaan benda, 

dan menyelesaikan masalah.  
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3.2.2 Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang dilakukan dengan 

cara memperagakan dan menunjukkan suatu proses yang berkenaan dengan bahan 

pelajaran. 

 

3.2.3 Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen adalah suatu cara mengajar yang dilakukan oleh  guru 

dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mencoba, menemukan, dan 

menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan secara mandiri untuk memperkaya 

ilmu pengetahuannya.  

 

3.2.4 Metode Demonstrasi Kombinasi dengan Metode Eksperimen 

Metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen adalah suatu 

metode mengajar yang menggabungkan dua jenis metode dalam suatu rangkaian 

kegiatan dengan cara guru memperagakan dan menunjukkan suatu proses kemudian 

siswa mempraktikkannya. 

 

3.3 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (classroom action research) atau 

PTK secara umum dapat diartikan sebagai suatu penelitian tindakan (action 

research) yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas (Masyhud, 

2014:172). Arikunto (2014:130) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi 

dalam sebuah kelas. 

Mills (dalam Purnomo, dkk, 2013:124) mengatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang 

dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi 

oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 

dalam pembelajaran demi penngkatan mutu dan hasil pembelajaran. 
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Banyaknya definisi mengenai penelitian tindakan kelas (PTK) tidak lepas dari 

tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan 

yang sengaja dimunculkan guru untuk tujuan perbaikan mutu dan peningkatan 

prestasi belajar siswa yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso pada anak kelompok A tahun 

pelajaran 2015/2016 bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. Harapannya, melalui beberapa tindakan 

yang dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 

penelitian tindakan kelas oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Arikunto, 2014: 

137). Adapun model penelitian tindakan kelas tersebut menggambarkan adanya 

empat langkah (dan pengulangannya) yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model penelitian tindakan kelas oleh Kemmis dan Mc Taggart 

                  (Sumber: Arikunto, 2014:137) 
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Berdasarkan gambar model penelitian tindakan kelas oleh Kemmis dan Mc 

Taggart di atas, langkah pertama yang dilakukan adalah perencanaan tindakan, 

misalnya membuat rencana kegiatan harian (RKH), menyiapkan lembar observasi 

untuk kegiatan guru dan kegiatan anak, lembar kerja anak (LKA), lembar checklist 

untuk penilaian tes unjuk kerja dan tes tulis, mempersiapkan alat dan bahan dalam 

pembelajaran misalnya alat dan bahan untuk percobaan hujan warna, dan lain-lain. 

Langkah kedua adalah pelaksanaan tindakan, yaitu penerapan metode demonsttrasi 

kombinasi dengan eksperimen dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Pada langkah kedua ini dilakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan 

guru dan kegiatan anak saat kegiatan pembelajaran. Langkah ketiga adalah 

pengamatan, yaitu pengamatan balik terhadap sesuatu yang terjadi saat tindakan 

berlangsung. Langkah keempat adalah refleksi. Refleksi merupakan upaya untuk 

mengkaji atau memikirkan apa dan mengapa dampak dari suatu tindakan yang 

terjadi di kelas (Masyhud, 2014:184). Apabila tindakan yang dilakukan telah 

berhasil maka dapat ditarik kesimpulan, namun apabila tindakan yang dilakukan 

belum berhasil dan perlu perbaikan maka dilakukan rencana tindakan selanjutnya. 

Demikian seterusnya hingga tindakan yang dilakukan berhasil dalam memecahkan 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di kelas. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui beberapa siklus (siklus I 

dan siklus II). Masing-masing siklus yang dilaksanakan terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu: (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; dan (4) 

tahap refleksi. Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

 

3.4.1 Pra siklus 

Pra siklus ini dilaksanakan sebelum tindakan, melalui wawancara dan 

observasi. Wawancara dilakukan dengan guru kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam 
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kegiatan sains tidak efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa minat anak dalam memperhatikan 

penjelasan guru dalam pembelajaran masih kurang dan penerapan metode 

demonstrasi dalam melakukan kegiatan sains membuat suasana kelas tidak 

kondusif dan membuat anak pasif, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan 

baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil nilai kemampuan kognitif anak dapat diketahui 

bahwa dari jumlah keseluruhan anak kelompok A yang berjumlah 15 anak, 4 anak 

memperoleh nilai baik (26,67%). Perolehan nilai cukup hanya 5 anak (33,33%), 

dan 6 anak (40%) memperoleh nilai kurang, serta belum ada anak yang memperoleh 

nilai sangat baik  (0%).   

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya perbaikan penerapan metode 

pembelajaran yang lain. Penerapan metode pembelajaran yang dipilih untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan metode demonstrasi kombinasi 

dengan eksperimen. Harapannya, melalui penerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan eksperimen ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif  pada 

anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Selain dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif, penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan 

eksperimen ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan mengajak anak untuk aktif sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 

 

3.4.2 Siklus I 

Siklus I merupakan awal pelaksanaan tindakan yaitu penerapan metode 

demonstrasi kombinasi dengan eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso. Mengacu pada model penelitian tindakan kelas oleh 

Kemmis dan Mc Taggart, maka pada siklus I ini terdiri dari empat tahap, antara 

lain: (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; dan (4) 

tahap refleksi. 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan rencana tindakan yang akan 

dilakukan, antara lain sebagai berikut: 

1. menyusun jadwal pelaksanaan tindakan dengan berdiskusi bersama guru 

kelompok A; 

2. menyusun rencana kegiatan harian (RKH), LKA, lembar checklist untuk 

penilaian tes lisan dan tes tulis, serta pedoman penilaian keberhasilan anak; 

3. menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam penerapan metode 

eksperimen; dan 

4. menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan anak yang akan 

digunakan pada saat pelaksanaan siklus I, serta lembar wawancara 

terhadap guru kelompok A. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan 

pembelajaran untuk menerapkan metode demonstrasi kombinasi dengan 

eksperimen pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Siklus I dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan yaitu 1 × 150 menit dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan awal  

a. Mengucapkan salam; 

b. Berdoa dan membaca sila dalam Pancasila; 

c. Bertanya mengenai kabar anak; dan 

d. Menyampaikan kegiatan hari ini. 

2. Kegiatan inti  

a. Guru menyampaikan materi sesuai tema pembelajaran hari ini, anak 

memperhatikan penyampaian materi dari guru; 

b. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, anak 

memperhatikan penjelasan dari guru; 
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c. Guru memberikan contoh cara mengerjakan LKA, anak 

memperhatikan guru yang memberikan contoh cara mengerjakan 

LKA; 

d. Guru memberikan perintah kepada anak untuk mengelompokkan 

benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran, anak bersedia 

mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran; 

e. Guru membagikan LKA, anak menerima LKA; 

f. Guru meminta anak untuk mengerjakan LKA, anak bersedia 

mengerjakan LKA; 

g. Guru meminta anak untuk mengumpulkan LKA, anak bersedia 

mengumpulkan LKA; 

h. Guru mendemonstrasikan langkah-langkah dalam melakukan 

kegiatan sains, anak memperhatikan guru; 

i. Guru mengajukan pertanyaan mengenai perbandingan antara 

beberapa benda, anak bersedia menjawab pertanyaan dari guru; 

j. Guru meminta anak untuk duduk secara berkelompok, anak bersedia 

duduk secara berkelompok; 

k. Guru memberikan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 

sains, anak menerima alat dan bahan yang diperlukan; 

l. Guru mempersilahkan anak untuk melakukan kegiatan sains, anak 

mulai melakukan kegiatan sains;  

m. Guru mengajukan pertanyaan mengenai sebab-akibat dari kegiatan 

sains yang dilakukan oleh anak, anak bersedia menjawab pertanyaan 

guru; dan 

n. Guru meminta anak untuk menceritakan langkah-langkah melakukan 

percobaan dan meminta anak untuk menarik kesimpulan dari 

percobaan yang dilakukan, anak bersedia menceritakan langkah-

langkah dan dapat menarik kesimpulan dari percobaan yang telah 

dilakukan. 
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3. Kegiatan penutup 

a. Meninjau kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 

umpan balik, menyampaikan kegiatan esok hari; dan 

b. Berdoa serta salam perpisahan. 

c. Tahap Pengamatan 

Pada tahap pelaksanaan berlangsung, dilaksanakan kegiatan 

pengamatan/observasi sesuai dengan lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan 

anak. Kaitannya dengan hal tersebut, guru kelompok A dan teman sejawat bertindak 

sebagai observer.  

d. Tahap Refleksi 

Hasil pengamatan/observasi dari kegiatan guru dan kegiatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran serta data skor hasil tes lisan dan tes tulis anak dianalisis 

untuk selanjutnya dilaksanakan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan 

pada siklus I. Hasil refleksi ini merupakan keseluruhan gambaran hasil pelaksanaan 

tindakan pada siklus I yang dijadikan sebagai acuan keberhasilan tindakan dan 

merencanakan siklus berikutnya.  

Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui tindakan yang dilaksanakan pada 

siklus I berhasil atau tidak dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak pada 

saat melakukan metode demonstrasi kombinasi dengan eksperimen pada anak 

kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Jika anak kurang mampu memenuhi 

indikator keberhasilan dalam kemampuan kognitif, yaitu: (1) mengungkapkan 

sebab-akibat; (2) membandingkan persamaan dan perbedaan benda; dan (3) 

menyelesaikan masalah, maka akan dilaksanakan tindakan pada siklus II.  

Siklus II merupakan tindakan kedua yang dilaksanakan untuk memperbaiki 

kekurangan yang terjadi pada siklus I. Pelaksanaan siklus II ini untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik dari siklus I. Pelaksanaan siklus II terdiri dari tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Berikut uraian mengenai 

beberapa metode pengumpulan data tersebut. 

 

3.5.1 Metode Wawancara 

Esterberg (dalam Sugiyono, 2014:317) berpendapat bahwa wawancara 

adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara ini 

diperlukan untuk memperoleh data secara langsung dari informan. Informan dalam 

wawancara ini adalah guru kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Pertanyaan wawancara yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah pertanyaan tidak terstruktur.  

Pertanyaan tidak terstruktur merupakan instrument pengumpul data 

yang digunakan dalam wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpul 

datanya (Masyhud, 2014:223). 

 

Wawancara dilakukan karena data dari hasil observasi perlu diperkuat dengan 

alasan terjadinya suatu masalah atau kendala dalam pembelajaran sehingga 

memungkinkan untuk memahami dan memperoleh berbagai informasi secara detail 

dan menyeluruh. Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

tindakan. Wawancara sebelum pelaksanaan tindakan bertujuan untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dan 

kendala yang dihadapi guru dalam penerapan metode tersebut pada anak kelompok 

A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso 

tahun pelajaran 2015/2016. Sementara itu, wawancara sesudah pelaksanaan 

tindakan bertujuan untuk memperoleh data mengenai tanggapan guru kelompok A 

terkait dengan kegiatan pembelajaran melalui penerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
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3.5.2 Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data penelitian melalui 

pengamatan terhadap obyek yang diteliti (Dimyati, 2013:92). Metode observasi 

diperlukan untuk memperoleh data melalui pengamatan secara langsung terhadap 

obyek yang diteliti. Observasi dilakukan sebelum dan saat pelaksanaan tindakan 

pada anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Observasi perlu dilakukan 

karena peneliti perlu mendapatkan informasi mengenai proses yang dilakukan guru 

saat pembelajaran dan dampak dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

selama pembelajaran berlangsung baik saat pelaksanaan tindakan dilakukan 

maupun sebelum tindakan dilakukan yang berkaitan dengan keaktifan anak selama 

mengikuti pembelajaran.  

 

3.5.3 Metode Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengkur potensi individu (Masyhud, 2014:215). Metode tes diperlukan karena 

digunakan dalam mengukur hasil belajar anak mengenai kemampuan kognitif 

setelah dilakukan tindakan. Tes dilakukan untuk memperoleh data tingkat 

ketercapaian kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan atau unjuk kerja. Tes lisan atau 

tes unjuk kerja pada penelitian ini ditunjukkan dengan kegiatan anak saat 

mengungkapkan sebab-akibat, membandingkan persamaan dan perbedaan benda, 

dan menyelesaikan masalah.  

 

3.5.4 Metode Dokumentasi 

Arikunto (dalam Dimyati, 2013:100) menyatakan bahwa metode 

dokumentasi adalah metode penelitian dengan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, leger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi diperlukan karena dapat 

memperoleh data-data sebagai sumber informasi dalam melaksanakan penelitian. 
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Data yang diperlukan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini antara lain: (1) 

daftar nama anak; (2) daftar nama guru; (3) daftar nilai kemampuan kognitif anak; 

(4) profil sekolah; (5) perangkat pembelajaran; dan (6) foto-foto saat melaksanakan 

tindakan. 

 

3.6 Analisa Data 

Analisis data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini menggunakan tabel 

untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan kognitif pada anak kelompok A. 

Pemberian nilai dan pengelolaan skor tes lisan atau unjuk kerja anak secara individu 

dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑝𝑖 =
∑𝑠𝑟𝑡

∑𝑠𝑖
× 100 

Keterangan : 

pi   : prestasi individual 

srt : skor tercapai individu 

si  : skor ideal yang dapat dicapai oleh individu 

(Masyhud, 2014:284) 

Tabel kriteria pedoman pemberian skor tes lisan anak kelompok A mengenai 

kemampuan kognitif secara individu di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 dapat digambarkan 

sebagai berikut.  

 

Tabel 3.1 Kriteria pedoman pemberian skor tes unjuk kerja anak 

 

No. Indikator Bobot Skor Keterangan 

1 Mengungkapkan sebab-

akibat 

1 Anak belum mampu mengungkapkan 

sebab-akibat 

  
2 Anak mampu mengungkapkan sebab-

akibat dengan sedikit bantuan guru 

  

3 Anak mampu menyebutkan sebab-akibat 

tanpa bantuan guru, namun masih belum 

tepat 

  

4 Anak sudah mampu mengungkapkan 

sebab-akibat tanpa bantuan guru dan 

dengan tepat, namun memerlukan waktu 

berpikir yang lama 
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No. Indikator 
Bobot 

Skor 
Keterangan 

  

5 Anak sudah mampu mengungkapkan 

sebab-akibat tanpa bantuan guru, dengan 

tepat, dan dengan waktu berpikir yang 

cepat 

2 Membandingkan persamaan 

dan perbedaan benda  

1 Anak belum mampu membandingkan 

persamaan dan perbedaan benda  

  2 Anak sudah mampu membandingkan 

persamaan dan perbedaan benda dengan 

bantuan guru sepenuhnya 

  3 Anak mampu membandingkan persamaan 

dan perbedaan benda dengan sedikit 

bantuan guru  

  4 Anak mampu membandingkan persamaan 

dan perbedaan benda tanpa bantuan guru 

dan tidak semua jawaban bernilai benar 

  

5 Anak mampu membandingkan persamaan 

dan perbedaan benda tanpa bantuan guru 

dan semua jawaban benar 

3 

 

Menyelesaikan masalah 

 
1 

Anak belum mampu menyelesaikan 

masalah 

  

2 

Anak sudah mampu menyelesaikan 

masalah dengan bantuan guru dan orang 

lain 

  

3 

Anak mampu menyelesaikan masalah 

tanpa bantuan guru, namun dengan bantuan 

orang lain 

  

4 

Anak mampu menyelesaikan masalah 

dengan bantuan guru, namun tanpa bantuan 

orang lain 

  
5 

Anak mampu menyelesaikan masalah 

secara mandiri 

 

Selanjutnya untuk menganalisis data klasikal/kelas digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑀 =
∑𝑋

𝑁
 

Ket : 

M : Mean (rata-rata) 

X : jumlah bobot skor 

N : banyaknya nilai 

(Magsun, dkk., 1992) 

Adapun untuk menganalisis data ketuntasan hasil belajar anak klasikal 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑓𝑟 =
𝑓

𝑓𝑡
× 100% 

Ket:  

fr : frekuensi relatif 

f : frekuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

(Magsun, dkk., 1992) 

Tabel kriteria penilaian keberhasilan kemampuan kognitif anak kelompok A 

secara klasikal di Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 dapat digambarkan sebagai berikut.  

 

Tabel 3.2 Kriteria perkembangan kemampuan anak 

 
Kualifikasi Skor 

Sangat Baik 81 – 100 

Baik 61 – 80 

Cukup 41 – 60 

Kurang 21 – 40 

Sangat Kurang 0 – 20 

 (Sumber: Masyhud, 2014:289) 

 

Kaitannya dengan tabel kriteria penilaian kemampuan kognitif pada 

anak kelompok A, maka perlu diketahui bahwa kriteria penilaian ini digunakan 

untuk mengetahui berhasil atau tidaknya anak dalam mencapai indikator untuk 

kemampuan kognitif. Kriteria keberhasilan yang dicapai anak untuk 

kemampuan kognitif anak melalui metode demostrasi kombinasi dengan 

eksperimen ditentukan oleh nilai yang diperoleh anak, yaitu: 

a. Nilai yang diperoleh anak berdasarkan hasil tes lisan atau unjuk kerja, jika 

mencapai ≥70  maka anak dikatakan berhasil dan mengalami peningkatan 

kemampuan kognitif.  

b. Nilai yang diperoleh suatu kelas berdasarkan hasil tes unjuk kerja dan tes 

tulis, jika mencapai ≥70 maka pembelajaran di kelas dikatakan berhasil dan 

mengalami peningkatan. 
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BAB 5. PENUTUP 

Bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 

2015/2016. Berikut adalah masing-masing uraiannya. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

 

5.1.1 Penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode eksperimen 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak terdiri 

dari 2 siklus. Pada siklus I dan siklus II penerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen dilakukan dengan diawali 

demonstrasi langsung dari guru menggunakan media nyata, membagi anak 

dalam kelompok kecil, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan kegiatan yang telah didemonstrasikan oleh guru. Perbaikan pada 

siklus II yaitu dengan pemberian motivasi dan langkah dalam penerapan 

metode demonstrasi. 

5.1.2 Melalui penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen, kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso tahun pelajaran 

2015/2016 mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas pada pra 

siklus 48,45, siklus I 72, dan siklus II 82,67.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang  dikemukakan di atas, maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut:  
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5.2.1 Bagi guru 

a. hendaknya guru menerapkan metode yang dikombinasikan dalam 

pembelajaran agar anak tertarik dan tidak mudah bosan selama 

mengikuti pembelajaran; dan 

b. hendaknya guru menggunakan metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. 

 

5.2.2 Bagi kepala sekolah 

a. hendaknya menyediakan sarana dan prasarana bagi guru untuk 

mengoptimalkan penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen dalam pembelajaran; 

b. hendaknya menyarankan bagi guru-guru untuk mempelajari dan 

menerapkan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen; 

c. hendaknya memberikan fasilitas bagi guru untuk memahami dan 

mempelajari metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen; dan 

d. hendaknya menjadikan penelitian ini sebagai sarana untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

 

5.2.3 Bagi peneliti lain 

a. hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

melaksanakan penelitian lain yang sejenis; dan 

b. hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi. 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian 

Peningkatan 

Kemampuan 

Kognitif Anak 

Kelompok A  

Melalui Metode 

Demonstrasi 

Kombinasi dengan 

Metode Eksperimen 

di Kelompok 

Bermain Nusa 

Indah Kecamatan  

Maesan Kabupaten 

Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

1.   Bagaimanakah 

penerapan 

metode 

demonstrasi 

kombinasi 

dengan metode 

eksperimen 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

kognitif anak ke-

lompok A di 

Kelompok 

Bermain Nusa 

Indah 

Kecamatan 

Maesan 

Kabupaten 

Bondowoso 

Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

 

2. Bagaimanakah 

peningkatan 

kemampuan 

kognitif anak ke-

lompok A mela-

lui penerapan 

metode demons-

trasi kombinasi 

1. Metode 

demonstrasi 

kombnasi 

dengan 

metode 

eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kemampuan 

Kognitif 

 

 

 

1. Metode 

demonstrasi 

kombinasi dengan 

metode eksperimen: 

a. Melakukan 

percobaan 

dengan urutan 

kerja 

b. Menemukan 

hasil 

percobaan 

yang sama 

dengan yang 

dicontohkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kemampuan 

Kognitif: 

a. Mengungkap

kan sebab-

akibat 

b. Membanding

kan  

1.  Subjek penelitian: 

Siswa Kelompok A 

Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten 

Bon-dowoso Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

2. Informan:                                    

    Guru kelompok A 

Kelompok Bermain 

Nusa Indah 

Kecamatan Maesan 

Kabupaten 

Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

3.Referensi yang 

relevan 

 

4. Dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penentuan daerah:  

Kelompok Bermain 

Nusa Indah Keca-

matan Maesan Kabu-

paten Bondowoso Ta-

hun Pelajaran 

2015/2016. 

 

2. Jenis Penelitian: 

    Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

 

3. Metode pengumpulan 

data:  

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Tes  

d. Dokumentasi 

 

4.  Analisis data: 

a. Deskriptif 

kualitatif 

b. Deskriptif 

kuantitatif 

a.  Analisis data 

individu/ siswa 

 (Magsun, dkk,. 

1992) 

Jika guru menerap-

kan metode demons-

trasi kombinasi deng-

an metode eksperi-

men di dalam pem-

belajaran, maka ke-

mampuan kognitif 

anak kelompok A di 

Kelompok Bermain 

Nusa Indah Keca-

matan Maesan Kabu-

paten Bondowoso 

Tahun Pelajaran 

2015/2016 akan me-

ningkat. 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian 

 

dengan metode 

eksperimen di  

Kelompok 

Bermain Nusa  

Indah tahun 

Pelajaran 

2015/2016? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

persamaan dan 

perbedaan benda 

c. Menyelesaikan 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rumus: :  

𝑝𝑖 =
∑𝑠𝑟𝑡

∑𝑠𝑖
× 100 

Ket:  

pi   : prestasi 

individual 

srt : skor tercapai 
individu 

si  : skor ideal yang 

dapat dicapai 

oleh individu 
 (Masyhud, 2014: 

284) 

 

d. Analisis data klasi-
kal/  kelas 

Rumus :   

𝑀 =
∑𝑋

𝑁
 

Ket : 

M : Mean (rata-

rata) 

X : jumlah skor 
N : banyaknya nilai 

(Magsun, dkk,. 

1992) 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian 

     

e. belajar anak klasi-

kal 

Rumus: 

 

Ket: 

fr : frekuensi 

relatif 

f:frekuensi yang 

didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : kostanta 

(Magsun, dkk., 

1992) 

 

 

76 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 

 

LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

B.1 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara (sebelum tindakan) 

No. Data yang diperoleh Sumber data 

1 Metode yang biasa digunakan dalam 

melakukan kegiatan percobaan untuk 

meningkat kemampuan kognitif anak 

kelompok A 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

2 Alasan menggunakan metode tersebut 

dalam melakukan kegiatan percobaan 

untuk meningkatkan kemampuan kog-

nitif pada anak kelompok A 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

3 Minat anak dalam proses pembelajaran 

melalui metode yang digunakan oleh 

guru 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

4 Jumlah anak dari seluruh anak dalam 

kelas, baik anak yang memiliki kemam-

puan kognitif yang baik maupun anak 

yang kurang dan cukup dalam kemam-

puan kognitif 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

5 Hasil kemampuan kognitif yang dicapai 

anak 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

6 Kendala yang ditemui dalam mening-

katkan kemampuan kognitif anak ke-

lompok A 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

7 Pengalaman dalam menggunakan meto-

de demonstrasi kombinasi dengan eks-

perimen 

Guru kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

 

Pedoman wawancara (setelah tindakan) 

No. Data yang diperoleh Sumber data 

1 Tanggapan guru terhadap pe-

nerapan metode demonstrasi 

kombinasi dengan eksperimen 

di dalam pembelajaran kognitif 

Guru kelompok A di Kelompok Ber-

main Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso 

2 Kemampuan kognitif pada anak 

kelompok A setelah tindakan 

Guru kelompok A di Kelompok Ber-

main Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso 
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B.2 Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi (saat tindakan) 

No. Data yang diperoleh  Sumber data 

1 Kegiatan guru saat mengajar dengan 

menerapkan metode demonstrasi 

kombinasi dengan eksperimen di da-

lam pembelajaran  

 

Guru praktisi 

 

2 Keaktifan anak selama mengikuti 

pembelajaran melalui penerapan me-

tode demonstrasi kombinasi dengan 

eksperimen 

Anak kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso 

 

B.3 Pedoman Tes 

Pedoman Tes 

No. Data yang diperoleh Sumber data 

1 Hasil belajar kemampuan kognitif 

melalui penerapan metode demons-

trasi kombinasi dengan eksperimen di 

akhir masing-masing siklus (siklus I 

dan siklus II) 

Nilai tes lisan atau unjuk kerja anak 

kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso 

 

B.4 Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

No. Data yang diperoleh Sumber data 

1 Daftar nama anak kelompok A di Kelompok 

Bermain Nusa Indah 

Dokumen 

2 Daftar nilai kemampuan kognitif anak kelompok A Dokumen 

3 Daftar nama guru di Kelompok Bermain Nusa Indah Dokumen 

4 Profil sekolah Dokumen 

5 Perangkat pembelajaran di Kelompok Bermain Nusa 

Indah 

Dokumen 

6 Foto kegiatan selama pembelajaran melalui 

penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan 

eksperimen  

Dokumen 
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LAMPIRAN C. KRITERIA PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR 

ANAK 

C.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Anak  

Kriteria Penilaian 

 

Indikator Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

1 Anak tidak memperhatikan guru 

2 

Anak memperhatikan guru, namun 

terkadang berbicara dengan 

temannya 

3 
Anak aktif memperhatikan 

penjelasan guru 

Menjawab pertanyaan 

Guru 
1 

Anak tidak mampu pertanyaan dari 

guru 

2 
Anak menjawab pertanyaan guru 

namun masih ikut-ikut temannya 

3 
Anak aktif menjawab pertanyaan 

guru 

Mengerjakan tugas 

dari guru 
1 

Anak tidak mau mengerjakan tugas 

dari guru 

2 
Anak mau mengerjakan tugas, 

namun masih minta bantuan guru 

3 
Anak aktif mengerjakan tugas dari 

guru 

 

C.2 Kualifikasi Aktivitas Belajar Anak 

Kualifikasi Aktivitas Belajar Anak 

 

Kualifikasi Skor 

Sangat Aktif 81-100 

Aktif 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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C.3  Rumus Aktivitas Belajar Anak 
 

1) Untuk menghitung aktivitas belajar individual anak dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

Ket :  

Pi : Prestasi individu 

srt : Skor riil tercapai individu  

si : Skor ideal yang dapat dicapai individu 

 

2) Untuk mengitung nilai rata-rata aktivitas belajar kelas maka digunakan 

rumus prestasi kelas sebagai berikut. 

 

Keterangan :  

M : Mean (rata-rata) 

X : jumlah nilai 

N : banyaknya nilai (jumlah anak) 

(Sumber, Magsun, dkk., 1992)
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LAMPIRAN D. PEDOMAN PENILAIN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK 

D.1 Kriteria Pedoman Penilaian Kemampuan Kognitif Anak 

No. Indikator 
Bobot 

Skor 
Keterangan 

1 Mengungkap-

kan sebab-

akibat 

 

1 Anak belum mampu mengungkapkan 

sebab-akibat 

2 Anak mampu mengungkapkan sebab-

akibat dengan sedikit bantuan guru 

3 Anak mampu mengungkapkan sebab-

akibat tanpa bantuan guru, namun masih 

belum tepat 

4 Anak sudah mampu mengungkapkan 

sebab-akibat tanpa bantuan guru dan 

dengan tepat, namun memerlukan waktu 

berpikir yang lama 

5 Anak sudah mampu mengungkapkan 

sebab-akibat tanpa bantuan guru, dengan 

tepat, dan dengan waktu berpikir yang 

cepat 

2 Membanding-

kan persamaan 

dan perbedaan 

dua benda 

1 Anak belum mampu membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua benda 

2 Anak sudah mampu membandingkan 

persamaan dan perbedaan benda dengan 

bantuan guru sepenuhnya 

3 Anak mampu membandingkan persamaan 

benda, namun belum mampu 

membedakaan benda 

4 Anak mampu membandingkan persamaan 

dan perbedaan dua benda, namun tidak 

semua jawaban bernilai benar 

5 Anak mampu membandingkan persamaan 

dan perbedaan benda dan semua jawaban 

benar 
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No. Indikator 
Bobot 

Skor 
Keterangan 

3 

 

Menyelesaikan 

masalah 

 

1 
Anak belum mampu menyelesaikan 

masalah 

2 

Anak sudah mampu menyelesaikan 

masalah dengan bantuan guru dan orang 

lain 

3 

Anak mampu menyelesaikan masalah 

tanpa bantuan guru, namun dengan 

bantuan orang lain 

4 

Anak mampu menyelesaikan masalah 

dengan bantuan guru, namun tanpa 

bantuan orang lain 

5 Anak mampu menyelesaikan masalah 

secara mandiri 

 

 

D.2 Rumus Pengelolaan Skor Tes Lisan atau Unjuk Kerja 

Pemberian nilai dan pengelolaan skor tes lisan atau unjuk kerja anak 

secara individu dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑝𝑖 =
∑𝑠𝑟𝑡

∑𝑠𝑖
× 100 

 

Ket : 

pi   : prestasi individual 

srt : skor tercapai individu 

si  : skor ideal yang dapat dicapai oleh individu 

(Masyhud, 2014:284) 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan kognitif 

anak secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑀 =
∑𝑋

𝑁
 

Ket : 

M : Mean (rata-rata) 

X : jumlah bobot skor 
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N : banyaknya nilai 

(Magsun, dkk., 1992) 

 

Adapun untuk  mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar anak secara 

klasikal digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑓𝑟 =
𝑓

𝑓𝑡
× 100% 

Ket: 

fr : frekuensi relatif 

f : frekuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

(Magsun, dkk., 1992) 

Kriteria Perkembangan Kemampuan Anak 

Kualifikasi Skor 

Sangat Baik 81 – 100 

Baik 61 – 80 

Cukup 41 – 60 

Kurang 21 – 40 

Sangat Kurang 0 – 20 

 

D.3 Pertanyaan Kemampuan Kognitif Anak 

Indikator Kemampuan 

Kognitif 

Pertanyaan 

Mengungkapkan sebab-

akibat 

1. Mengapa pewarna makanan yang dicampur 

dengan minyak bisa jatuh saat dituangkan ke 

dalam air? 

2. Mengapa miniatur gunung ini dapat meletus? 

Membandingkan 

persamaan dan perbedaan 

benda 

1. Bisakah kamu menyebutkan persamaan dan 

perbedaan benda ini? 

2. Apa persamaan dari benda ini? 

3. Apa perbedaan dari benda ini? 
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LAMPIRAN E. HASIL WAWANCARA 

E.1 Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan 

Tujuan          : Untuk memperoleh informasi mengenai metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dan kendala yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

Bentuk : Wawancara tidak terstruktur 

Nama guru : Siska Riski Primatutik Sp.d. 

Tanggal : 08 Januari 2016 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa metode yang biasa ibu 

gunakan dalam melakukan kegi-

atan sains untuk meningkatkan ke-

mampuan kognitif anak di ke-

lompok A? 

Saya sering menggunakan metode 

demonstrasi, dimana saya melakukan suatu 

proses dan anak-anak memperhatikan apa 

yang saya lakukan dan jelaskan. 

2 Mengapa ibu menggunakan me-

tode tersebut dalam melakukan 

kegiatan kegiatan sains untuk 

meningkatkan kemampuan kog-

nitif anak di kelompok A? 

Karena praktis, tidak memerlukan alat dan 

bahan yang banyak. 

3 Bagaimana minat anak dalam 

pembelajaran melalui metode 

yang ibu gunakan? 

Minat anak dalam pembelajaran kognitif 

bila saya menggunakan metode demonstrasi 

dalam kegiatan sains bisa dibilang rendah, 

karena ditinjau dari kegiatan yang dilakukan 

anak lebih cenderung sibuk sendiri di-

bandingkan mendengarkan dan memper-

hatikan saya saat menjelaskan kegiatan sains 

yang dilakukan. 

4 Berapa jumlah anak dari seluruh 

anak dalam kelas, baik anak yang 

memiliki kemampuan kognitif 

dengan baik maupun anak yang 

memiliki kemampuan kognitif 

kurang baik di kelompok A? 

Dari catatan saya, dari 15 anak yang berada 

di kelompok A, 4 anak memiliki kemam-

puan kognitif baik, 5 anak memiliki kemam-

puan kognitif dengan kategori cukup, dan 6 

anak memiliki kemampuan kognitif kurang. 

5 Bagaimana hasil kemampuan 

kognitif yang dicapai anak? 

Hasil dari kemampuan kognitif keseluruhan 

anak sudah cukup, namun ada anak yang 

masih kurang dalam kemampuan kognitif 

dan memerlukan stimulus untuk mening-

katkan kemampuan  kognitifnya. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

6 Apa kendala yang ibu temui 

dalam melakukan kegiatan 

sains untuk pembelajaran 

kognitif di kelompok A? 

Kendala yang saya temui antara lain 

kurangnya minat anak dalam memper-

hatikan saat saya mejelaskan dan mem-

praktekkannya. Anak sering ramai sendiri di 

dalam kelas, ada juga yang melamun, dan 

main dengan mainan yang ada di kelas. 

Sehingga pembelajaran kurang kondusif. 

7 Pernahkah ibu menggunakan 

metode demonstrasi kombi-

nasi dengan metode ekspe-

rimen dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak 

kelompok A? 

Saya belum pernah menerapkan metode 

demonstrasi kombinasi dengan metode eks-

perimen karena saya belum dapat mema-

hami langkah-langkah dalam metode ekspe-

rimen dengan baik. 

      Bondowoso, 08 Januari 2016 

Pewawancara                     Guru kelompok A 

 

 

Cendikia Dwi Marethindah                     Siska Riski Primatutik S.pd 

NIM. 120210205042 

Kesimpulan : 

Beberapa pertanyaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

yang digunakan guru dalam melakukan kegiatan percobaan dengan menerapkan 

metode demonstrasi. Guru belum pernah menggunakan metode demonstrasi 

kombinasi dengan metode eksperimen karena guru belum memahami mengenai 

langkah-langkah dalam metode eksperimen. Selain itu, guru mengalami 

kendala berupa kurang kondusifnya keadaan kelas selama pembelajaran 

berlangsung dan hasil belajar anak berkaitan dengan kemampuan kognitif masih 

sangat rendah. 
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E.2 Lembar Wawancara dengan Guru Siklus I 

Tujuan          :     Untuk memperoleh informasi mengenai metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dan kendala yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

Bentuk            :   Wawancara tidak terstruktur 

Nama guru      :   Siska Riski Primatutik S.pd 

Tanggal  : 01 Juni 2016 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah metode demonstrasi kombi-

nasi dengan metode eksperimen 

efektif diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak ke-

lompok A? 

metode demonstrasi kombinasi deng-

an metode eksperimen efektif diterap-

kan dalam kegiatan pembelajaran un-

tuk meningkatkan kemampuan kog-

nitif pada anak kelompok A 

2 Apakah metode demonstrasi kombi-

nasi dengan metode eksperimen 

efisien diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak 

kelompok A? 

metode demonstrasi kombinasi deng-

an metode eksperimen efisien diterap-

kan dalam kegiatan pembelajaran un-

tuk meningkatkan kemampuan kog-

nitif pada anak kelompok A 

3 Bagaimanakah kemampuan kognitif 

anak kelompok A setelah dilakukan 

tindakan? 

Kemampuan kognitif anak kelompok 

A dapat meningkatkan dengan rata-

rata nilai kelas mencapai 72. 

 

 

Bondowoso,01 Juni 2016 

Pewawancara                         Guru kelompok A 

 

 

Cendikia Dwi Marethindah                             Siska Riski Primatutik S.pd 

NIM. 120210205042
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E.3 Lembar Wawancara dengan Guru Siklus II 

Tujuan         :     Untuk memperoleh informasi mengenai metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dan kendala yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain 

Nusa Indah Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

Bentuk            :   Wawancara tidak terstruktur 

Nama guru      :   Siska Riski Primatutik S.pd 

Tanggal  : 03 Juni 2016 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah metode demonstrasi kombi-

nasi dengan metode eksperimen 

efektif diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemam-puan kognitif pada anak 

kelompok A? 

metode demonstrasi kombinasi deng-

an metode eksperimen efektif diterap-

kan dalam kegiatan pembelajaran un-

tuk meningkatkan kemampuan kog-

nitif pada anak kelompok A 

2 Apakah metode demonstrasi kombi-

nasi dengan metode eksperimen 

efisien diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemam-puan kognitif pada anak 

kelompok A? 

metode demonstrasi kombinasi deng-

an metode eksperimen efisien diterap-

kan dalam kegiatan pembelajaran un-

tuk meningkatkan kemampuan kog-

nitif pada anak kelompok A 

3 Bagaimanakah kemampuan kog-

nitif anak kelompok A setelah 

dilakukan tindakan? 

Kemampuan kognitif anak kelompok 

A dapat meningkat dengan optimal 

dengan rata-rata nilai kelas mencapai 

82,67. 

            

             Bondowoso,03 Juni 2016 

Pewawancara                         Guru kelompok A 

 

 

Cendikia Dwi Marethindah                             Siska Riski Primatutik S.pd 

NIM. 120210205042

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


88 

 

     Bondowoso, 01 Juni 2016 

                   Pengamat 

 

       Siska Riski Primatutik S.pd 

F. LAMPIRAN HASIL OBSERVASI 

F.1 Hasil Observasi Kegiatan Guru di Kelas (Siklus I) 

Lembar Observasi Kegiatan Guru 

Nama guru  : Cendikia Dwi Marethindah 

Tema/sub tema : Alam semesta/gejala alam 

Tanggal  : 01 Juni 2016 

No. ASPEK YANG DIAMATI Keterlaksanaan 

 PENDAHULUAN Ya Tidak 

1. Pra Pembelajaran  √ 

2. Keterampilan membuka pembelajaran √  

 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

3. Menjelaskan materi pelajaran (tema dan sub tema) √  

4. Melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran √  

5. Memberikan pujian pada anak yang menjawab pertanyaan √  

6. Mendemonstrasikan kegiatan sains √  

7. Memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
sains yang telah didemonstrasikan 

√  

8. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar √  

 KEGIATAN MENUTUP PEMBELAJARAN   

9. Melakukan refleksi dan merangkum dengan melibatkan anak √  

10. Mengucapkan salam √  

Jumlah 9 1 

 

Jika jumlah hasil pengamatan “Ya” ≥70% maka hasil kegiatan mengajar 

guru di kelas sudah sesuai harapan, dan jika jumlah hasil jawaban “Tidak” <70% 

maka kegiatan mengajar guru di kelas belum sesuai harapan. 

Keterangan: 

Hasil pengamatan “Ya”   = 9/10×100% = 90% 

Hasil pengamatan “Tidak”  = 1/10×100% = 10% 

Kesimpulan: 

 Berdasarkan hasil observasi kegiatan mengajar guru di kelas sesuai dengan 

harapan karena “Ya” pada lembar observasi mendapatkan 90% dan “Tidak” 

mendapatkan 10%. 
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     Bondowoso, 03 Juni 2016 

                   Pengamat 

 

       Siska Riski Primatutik S.pd 

F.2 Hasil Observasi Kegiatan Guru di Kelas (Siklus II) 

Lembar Observasi Kegiatan Guru 

Nama guru  : Cendikia Dwi Marethindah 

Tema/sub tema : Alam semesta/gejala alam 

Tanggal  : 03 Juni 2016 

No. ASPEK YANG DIAMATI Keterlaksanaan 

 
PENDAHULUAN Ya Tidak 

1. Pra Pembelajaran √  

2. Keterampilan membuka pembelajaran √  

 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

3. Menjelaskan materi pelajaran (tema dan sub tema) √  

4. Melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran √  

5. Memberikan pujian pada anak yang menjawab pertanyaan √  

6. Mendemonstrasikan kegiatan sains √  

7. Memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
sains yang telah didemonstrasikan 

√  

8. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar √  

 KEGIATAN MENUTUP PEMBELAJARAN   

9. Melakukan refleksi dan merangkum dengan melibatkan anak √  

10. Mengucapkan salam √  

Jumlah 10 0 

 

Jika jumlah hasil pengamatan “Ya” ≥70% maka hasil kegiatan mengajar 

guru di kelas sudah sesuai harapan, dan jika jumlah hasil jawaban “Tidak” <70% 

maka kegiatan mengajar guru di kelas belum sesuai harapan. 

Keterangan: 

Hasil pengamatan “Ya”   = 10/10×100% = 100% 

Hasil pengamatan “Tidak”  = 0% 

Kesimpulan: 

 Berdasarkan hasil observasi kegiatan mengajar guru di kelas sudah sesuai 

dengan harapan karena “Ya” pada lembar observasi mendapatkan 100% dan 

“Tidak” mendapatkan 0%. 
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     Bondowoso, 01 Juni 2016 

                   Pengamat 

 

       David Fathurrozi Ubaidillah 

F.3 Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus I 

Observasi Aktivitas Belajar Anak 

 

No 

 

Nama 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Menjawab 

pertanyaan guru 

Mengerjakan 

tugas dari guru 

 

Skor 

 

Nilai 

 

           Kualifikasi  

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 SA A C K SK 

1 Abdil  √  √    √  5 55,56   √   

2 Alif  √  √    √  5 55,56   √   

3 Alul  √   √   √  6 66,67  √    

4 Amel  √  √    √  5 55,56   √   

5 Defi  √  √   √   5 55,56   √   

6 Devi  √  √    √  6 66,67  √    

7 Hofi  √   √    √ 7 77,78  √    

8 Iis  √   √   √  6 66,67  √    

9 Maylah  √  √    √  5 55,56   √   

10 Nabila   √  √    √ 8 88,89 √     

11 Nafis  √   √    √ 7 77,67  √    

12 Naila   √  √   √  7 77,67  √    

13 Safiq   √  √    √ 8 88,89 √     

14 Ubay  √  √    √  5 55,56   √   

15 Zahro  √   √   √  6 66,67  √    

Jumlah  91 1011,16 

Nilai Rata-rata Kelas 67,41  √    
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     Bondowoso, 03 Juni 2016 

                   Pengamat 

 

       David Fathurrozi Ubaidillah 

F.4 Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Anak Siklus II 

Observasi Aktivitas Belajar Anak 

 

No 

 

Nama 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Menjawab 

pertanyaan guru 

Mengerjakan 

tugas dari guru 

 

Skor 

 

Nilai 

 

           Kualifikasi  

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 SA A C K SK 

1 Abdil  √    √  √  7 55,56   √   

2 Alif  √   √    √ 7 66,67  √    

3 Alul   √  √    √ 7 77,78  √    

4 Amel   √  √    √ 8 88,89 √     

5 Defi   √  √   √  7 77,78  √    

6 Devi  √    √  √  7 55,56   √   

7 Hofi   √   √  √  7 77,78  √    

8 Iis   √  √   √  7 77,78  √    

9 Maylah  √   √    √ 7 66,67  √    

10 Nabila  √    √   √ 8 88,89 √     

11 Nafis  √    √   √ 8 88,89 √     

12 Naila   √  √   √  7 77,78  √    

13 Safiq   √  √    √ 8 88,89 √     

14 Ubay  √    √  √  7 77,78  √    

15 Zahro   √  √    √ 8 88,89 √     

Jumlah  110 1222,25 

Nilai Rata-rata Kelas 81,48 √     
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LAMPIRAN G. DOKUMEN 

G.1 Profil Sekolah Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso 

1 Nama Sekolah : Kelompok Bermain Nusa  

Indah 

2 Jenis Program : Kelompok Bermain 

3 Tanggal Berdiri : 14 April 2004 

4 Tahun Beroprasi : 2004 

5 Alamat Lengkap   

 Jalan : Jalan Sukowono 

 Desa/Kelurahan : Sumbersari RT 10/ RW 03 

 Kecamatan : Maesan 

 Kabupaten/Kota 

Propinsi 

: 

: 

Bondowoso 

Jawa Timur 

 No. Telp/HP : 085258359911 

 Kode Pos : 68262 

6 Status Tanah : Hibah 

7 Penangggung jawab Pengelolaan/ Kepala 

 Nama Lengkap : Wiwik Susyati 

 Jabatan : Kepala Lembaga 

8 Jumlah Rombongan Belajar : a. Kelompok A : 1 

b. Kelompok B : 1 

9 Sarana dan Prasarana   

 a. Bangunan Gedung : Ruang kelas: 1 Ruang 

Kamar Kecil: 1 Ruang 

 b. Peralatan yang dimiliki : APE dalam 47 buah, APE luar 

5 buah, salon 1 buah, VCD 1 

buah 
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G.2 Daftar Nama Guru Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan    

Kabupaten Bondowoso 

No Nama L/P Jabatan 

1 Wiwik Susyati P Kepala Sekolah 

2 Siska Riski Primatutik S.pd P Guru Kelompok A 

3 Havidah P Guru Kelompok B 

4 Cendikia Dwi Marethindah P Guru Kelompok B 

  

G.3 Daftar Nama Anak Kelompok Bermain Nusa Indah Kecamatan Maesan  

Kabupaten Bondowoso 

No. Nama Anak 

Nama 

Panggil

an 

Jenis 

Kelamin 
Tempat/Tanggal lahir 

1 Muhammad Abdillah Abdil  L Bondowoso, 26 -11-2010 

2 Muhammad Hofifullah Hofi  L Bondowoso, 04-06-2010 

3 Defi Kholifatul Nurjanah Defi P  Bondowoso, 04-04-2011 

4 Zahrotul hayat Zahro P  Bondowoso, 04-10- 2011 

5 Devi Wulandari Devi P  Bondowoso, 02-09-2011 

6 Nabilatul Karomah Nabila P  Bondowoso, 20-09-2010 

7 Siti Nafiatus Saleha Nafis P  Bondowoso, 13-01-2011 

8 Mahlul Safitri Alul P  Bondowoso, 25-09-2010 

9 Muhammad Ubaydillah Ubay P  Bondowoso, 13-12-2011 

10 Ameliatul Fauziah Amel P  Bondowoso, 13-11-2011 

11 Iis anggareni Iis P  Bondowoso, 12-11- 2011 

12 Nailatul Magfiroh Naila P  Bondowoso, 24-09-2011 

13 Siti Nur Alifah Alif P  Bondowoso, 06-06-2011 

14 M. Safiqurrahman Safiq  L Bondowoso, 26-11-2011 

15 Maylah Maylah P  Bondowoso, 12-03-2012 
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G.4 Rencana Kegiatan Harian (RKH) Kelompok Bermain Nusa Indah Sebelum Tindakan 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

Semester /Minggu : II/I        Hari/ Tanggal  : JUMAT/08-01-2016 

Tema/ Sub tema : REKREASI/PANTAI      Waktu   :07.30 WIB-10.00 WIB 

INDIKATOR KBM 
SUMBER 

BELAJAR 

PENILAIAN PERKEMBANGAN SISWA  

METODE ALAT NAMA 
MA FM K B SE 

16 30 21 11 14 

Nilai-nilai Agama dan 

Moral: 

16. membedakan 

perbuatan baik dan 

buruk 

I.PEMBUKAAN    Abdil 3 2 1 2 3 

Salam pembuka    Alif   3 3 2 3 3 

Berdoa sebelum belajar    Alul  3 3 3 2 3 

Bernyanyi lagu “naik-naik ke puncak     Amel 3 3 1 2 3 

gunung” dan “becak”    Defi  2 3 2 3 3 

Fisik Motorik: 

30. mewarnai gambar 

sederhana 

    Devi 3 3 1 2 3 

II. INTI    Hofi  3 3 1 2 3 

Menyebutkan macam-macam tempat   Tanya-jawab Tes lisan Iis  3 3 3 3 3 

Rekreasi    Maylah 4 3 1 4 4 

Kognitif: 

2.membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan benda 

mengapung,tenggel

am,dan melayang 

Menyebutkan hal yang bisa dilihat dan Gambar Tanya-jawab Tes lisan Nabila  4 3 3 4 4 

dilakukan di pantai Pantai   Nafis  3 3 3 4 3 

Memberi tanda silang untuk benda 

yang tenggelam dan mencontreng 

benda yang tmengapung 

LKA Demonstrasi Portopolio  Naila  3 3 2 3 3 

Mewarnai gambar pantai pada LKA LKA; Krayon Bercakap- Kinerja Safiq 4 2 2 3 3 

Berdoa sebelum makan dan minum  Cakap  Ubay 2 3 1 1 3 

    Zahro  4 3 2 2 3 

Bahasa: 

11. menyanyikan lagu 

          

III. ISTIRAHAT          

Kegiatan bermain di luar kelas          
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INDIKATOR KBM 
SUMBER 

BELAJAR 

PENILAIAN PERKEMBANGAN SISWA  

METODE ALAT NAMA 
MA FM K B SE 

16 30 21 11 14 

Sosial 

Emosional: 

14. mengikuti 

aturan 

permainan 

          

IV. PENUTUP          

Berdoa sesudah makan dan minum          

Review kegiatan satu hari          

Membaca doa setelah belajar          

Salam perpisahan          

 

Catatan :                                                                              Mengetahui                 Bondowoso, 08 Januari 2016 

Skor 4  = Sangat Baik (SB)           Kepala Kelompok Bermain                    Guru Kelompok A  

Skor 3  = Baik (B) 

Skor 2  = Cukup (C) 

Skor 1  = Kurang (K)                      Wiwik Susyati                  Siska Riski Primatutik S.pd 
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Kegiatan Inti 

G.5 Rencana Kegiatan Harian (RKH) Siklus I 

RENCANA KEGATAN HARIAN 

 

Kelompok  : A               Tema/Sub tema  : Alam Semesta/gejala alam 

 

Semester/Minggu        : II/XXI                                                                   Hari/Tanggal      : Rabu, 01 Juni 2016 

  

Pembukaan 

 Salam pagi   : menyambut kedatangan anak dengan senyum dan mengucapkan salam. 

 Ikrar dan berdo’a : guru dan anak berdoa bersama. 

 Jurnal pagi  : menanyakan kabar anak, mengecek kehadiran anak, dan menyampaikan kegiatan hari ini. 

 

Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar dan 

Urutan Kegiatan Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Anak 

Alat 

Penilai-

an 

Perkem

bangan 

Anak 

Materi Metode Media 

3. Mengucapkan 

syair-syair 

keagamaan 

(Moral dan nilai-

niai Agama) 

Anak mampu 

mengucapkan syair-

syair keagamaan 

syair 

“ciptaan 

tuhan” 

Bercakap-

cakap 

- a. guru mengajak anak untuk 

mengucapkan syair 

“ciptaan tuhan” 

b. guru meminta anak untuk 

menyebutkan ciptaan 

tuhan sesuai dengan isi 

syair 

c. guru bertanya mengenai 

terjadinya hujan 

a. anak bersedia untuk 

mengucapkan syair 

“ciptaan tuhan” 

b. anak bersedia me-

nyebutkan ciptaan 

tuhan sesuai deng-an 

isi syair 

c. anak bersedia men-

jawab pertanyaan 

Tes lisan 
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Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar dan 

Urutan Kegiatan Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan 

Kegiatan Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkem-

bangan 

Anak 

Materi Metode Media 

     

d. guru menjelaskan 

mengenai terjadinya hujan 

guru mengenai ter-

jadinya hujan 

d. anak-anak mem-
perhatikan penjelasan 

dari guru 

 

13. Membuat 

berbagai garis te-

gak, miring, da-tar, 

lengkung kiri 

(FMH) 

Anak mampu mem-buat 

berbagai garis tegak, 

miring, datar, lengkung 

kiri dengan menulis angka 

1-5 dengan mengurutkan 

gambar seri 

Meng-

urutkan 

gambar 

seri 

tentang 

terjadi-

nya hujan 

Demons-

trasi 

LKA 

a. guru mendemonstrasikan 

cara menger-jakan LKA 

b. guru meminta anak untuk 

mengerjakan LKA sesuai 

dengan yang didemons-

trasikan guru 

a. anak-anak 

memperhatikan 

demonstrasi dari 

guru 

b. anak-anak 

mengerjakan LKA 

sesuai deng-an 

yang 
didemonstrasikan 

guru 

-Unjuk kerja 

-tes tulis 

5. Mengungkap-kan 

sebab aki-bat. 

(Kognitif) 

11. Membanding-
kan persamaan 

dan perbedaan 

benda 

19. menyelesai-kan 
masalah 

Anak mampu mengung-

kapkan sebab-akibat, 

mampu membandingkan 

persamaan dan perbedaan 
benda, dan mampu 

menyelesaikan masalah 

dari kegiatan sains 

sederhana yakni hujan 
warna 

Perco-

baan hujan 

warna 

Metode 

Demonstrasi 

kombinasi 

dengan 
metode 

ekspe-rimen 

-minyak 

-air 

-pewarna 

makanan 
-gelas plastic 

transparan 

-sendok 

-botol kaca 

a. guru mendemonstrasikan 

kegiatan hujan warna 

b. guru meminta anak untuk 
membandingkan 

persamaan dan perbedaan 

benda 

c. guru meminta anak untuk 
mencoba melakukan per-

cobaan hujan warna 

 

a. anak memperhatikan 

percobaan hujan 

warna yang 

didemons-trasikan 
oleh guru 

b. anak bersedia 

membandingkan 

persamaan dan 
perbedaan benda 

c. anak bersedia untuk 

melakukan percobaan 

hujan warna 

-Unjuk kerja 

-porto-polio 
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Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 
Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkemban

gan Anak 

Materi Metode Media 

13. Berani meng-

ungkapkan 
pendapatnya 

(Bahasa) 

Anak mampu meng-

ungkapkan pendapatnya 
melalui menceritakan 

suatu konsep atau kejadian 

sederhana yang dila-

kukannya melalui 
kegiatan sains hu-jan 

warna 

Mencerita

kan 
Langkah-

langkah 

dalam 

kegiatan 
sains 

hujan 

warna 

Metode 

Demonstrasi 
kombinasi 

dengan 

metode 

eksperi-men 

- a. guru meminta anak 

untuk maju ke depan 
kelas untuk men-

ceritakan suatu konsep 

atau kejadian sederhana 

yang telah dilakukan 

a. anak bersedia untuk 

maju ke de-pan kelas 
untuk menceritakan 

suatu konsep atau keja-

dian sederhana yang 

telah dilaku-kan 

-Unjuk kerja 

-Portopolio 

16. Menunjukkan 

kebanggan terhadap 

hasil kerja sendiri 
(Sosial emosional) 

Anak mampu menun-

jukkan kebanggaan 

terhadap hasil kerja 
sendiri 

Mencerita

kan dan 

menun-
jukkan 

hasil dari 

kegiatan 

sains 
hujan 

warna 

Metode 

Demons-

trasi 
kombinasi 

dengan 

metode 

eksperi-men 

-minyak 

-air 

-pewarna 
makanan 

-gelas plastic 

transparan 

-sendok 
-botol kaca 

a. guru meminta anak 

untuk menunjukkan 

hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan 

a. anak bersedia untuk 

menunjukkan hasil dari 

perco-baan yang telah 
di-lakukan 

-Unjuk kerja 

-Portopolio 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


99 

 

Penutup 

 Jurnal siang : meninjau kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, umpan balik, dan memberi informasi mengenai 

kegiatan esok hari. 

 Persiapan berdo’a, berdo’a sebelum pulang, memberi salam perpisahan. 

 

              Bondowoso, 01 Juni 2016 

Guru kelompok A            Guru Praktisi 

 

                         

                                                                                                                   

Siska Riski Primatutik S.pd          Cendikia Dwi Marethindah   

                   Kepala Kelompok Bermain                             NIM. 12021020542  

         Nusa Indah  

 

  

 

 

             Wiwik Susyati                                         
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Kegiatan Inti 

G.6 Rencana Kegiatan Harian (RKH) Siklus II 

RENCANA KEGATAN HARIAN 

 

Kelompok  : A               Tema/Sub tema  : Alam Semesta/gejala alam 

 

Semester/Minggu        : II/XXI                                                                   Hari/Tanggal      : Jum’at, 03 Juni 2016 

  

Pembukaan 

 Salam pagi   : menyambut kedatangan anak dengan senyum dan mengucapkan salam. 

 Ikrar dan berdo’a : guru dan anak berdoa bersama. 

 Jurnal pagi  : menanyakan kabar anak, mengecek kehadiran anak, dan menyampaikan kegiatan hari ini. 

 

 

Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar dan 

Urutan Kegiatan Guru 

Pengalaman Belajar dan 

Urutan Kegiatan Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkembang

an Anak 

Materi Metode Media 

14. Menyebutkan 

perbuatan baik 
(Moral dan nilai-

nilai agama) 

Anak mampu me-

nyebutkan perbuatan baik 

Tatater-tib 

melaku-
kan 

percobaan 

Bercakap-

cakap 

-Gambar 

gunung 
meletus 

-gambar 

gunung 

beruap panas 

a. guru bertanya mengenai 

perbuatan baik 
b. guru bertanya 

mengenai tanda-tanda 

gunung me-letus  

c. guru menjelaskan 

mengenai tanda-tanda 

gunung meletus 

 

a. anak bersedia 

menjawab per-
tanyaan guru 

mengenai per-buatan 

baik 

b. anak-anak bersedia 

menjawab mengenai 

tanda- 

Tes lisan 
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Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan 

Kegiatan Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkem-

bangan 

Anak 

Materi Metode Media 

            tanda gunung 

meletus  

c. anak 

memperhatikan 
penjelasan guru 

 

15. Membuat 
berbagai ga-ris 

tegak, mi-ring, 

datar, lengkung 

kiri (FMH) 

Anak mampu mem-buat 
berbagai garis melalui 

menulis ang-ka 

Menge-
lompokka

n gambar 

gunung 

meletus 

dan 

gunung 

beruap 

panas 

demonstrasi LKA a. guru meminta anak 
untuk memperhatikan 

penjelasan dari guru 

b. guru meminta anak 

untuk mengerjakan 

LKA sesuai dengan 

yang didemonstrasikan 

guru 

a. anak-anak mem-
perhatikan 

penjelasan guru 

b. anak bersedia 

mengerjakan LKA 

sesuai deng-an 

yang dide-

monstrasikan guru 

 

-Unjuk kerja 
-portopolio 

5. Mengungkapka

n sebab akibat. 
(Kognitif) 

11. Memban-

dingkan 

persamaan dan 
perbedaan 

benda 

19. menyelesai-kan 

masalah 

Anak mampu meng-

ungkapkan sebab-akibat, 
Anak mampu 

membandingkan 

persamaan dan perbedaan 

benda, 
Anak mampu 

menyelesaikan masalah 

percobaan 

gunung 
meletus 

Demons-

trasi 
kombinasi 

dengan 

metode 

ekspe-rimen 

-miniatur 

gunung 
meletus 

-cuka 

-air 

-soda kue 
-pewarna 

makanan 

 

a. guru mendemonstrasikan 

kegiatan percobaan 
gunung meletus dengan 

menyiapkan alat dan 

bahan atau media 

lainnya yang 
diperlukan dan dapat 

dilihat jelas oleh anak, 

menginformasikan alat 

dan bahan yang 
diperlukan dengan 

menunjukkan kepada 

setiap anak, 

mencontohkan langkah-
langkah kegiatan 

kepada anak secara 

perlahan sambil 

memberikan penjelasan 

a. anak-anak mem-

perhatikan 
demonstrasi dari guru 

b. anak bersedia untuk 

membandingkan 

persamaan dan 
perbedaan benda 

c. anak bersedia 

melakukan percobaan 

sesuai dengan yang  

-Unjuk kerja 

-portopolio 
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Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkem-

bangan 

Anak 

Materi Metode Media 

    -sabun cuci 

piring cair 

pada setiap langkah 

secara perlahan, dan 
memperlihatkan 

langkah demi langkah 

dalam kegiatan sains 

gunung meletus hingga 
menghasilkan 

perubahan 

b. guru meminta anak 

untuk membandingkan 
persamaan dan 

perbedaan benda  

c. guru meminta anak 

untuk melakukan 
percobaan yang telah 

di-demonstrasikan guru 

didemonstrasikan guru  

8. Dapat menja-wab 

pertanyaan 5W 

(Bahasa) 

Anak mampu men-jawab 

pertanyaan 5W dari guru 

mengenai kegiatan sains 

gunung meletus 

Tanya-

jawab 

menge-nai 

kegiatan 
sains 

gunung 

meletus 

Tanya-

jawab 

-miniatur 

gunung 

meletus 

-cuka 
-air 

-soda kue 

-pewarna 

makanan 
-sabun cuci 

piring cair 

 

a. Guru meminta anak 

untuk memperhatikan 

hasil kegiatan sains 

gunung meletus 
b. Guru memberikan 

pertanyaan mengenai 

kegiatan kegiatan 

sains gunung meletus 
c. Guru memberikan 

motivasi lebih dengan 

memberikan pujian, 

tos, dan acungan 
jempol kepada anak  

a. Anak memperhatikan 

hasil kegiatan sains 

gunung meletus 

b. Anak menjawab 
pertanyaan dari guru 

mengenai kegiatan 

sains gunug meletus 

c. Anak merasa senang 
dan percaya diri atas 

motivasi yang 

diberikan guru 

-tes lisan 
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Indikator Tujuan 

Strategi Pengembangan 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Guru 

Pengalaman Belajar 

dan Urutan Kegiatan 

Anak 

Alat 

Penilaian 

Perkem-

bangan 

Anak 

Materi Metode Media 

     yang mampu menjawab   

11.Dapat dibujuk 
dan ti-dak cengeng 

(Sosmos) 

Anak mampu untuk 
dibujuk dan tidak 

cengeng ketika di-minta 

untuk men-ceritakan 

suatu kon-sep atau 
kejadian sederhana 

kegiatan 
sains 

gunung 

meletus 

Bercakap-
cakap 

- a. guru meminta anak 
untuk maju ke depan 

kelas untuk men-

ceritakan suatu 

konsep atau kejadian 
seder-hana mengenai 

perco-baan sains 

gunung meletus 

a. anak bersedia untuk maju 
ke depan kelas dan 

menceritakan suatu 

konsep atau kejadian 

sederhana mengenai 
kegiatan sains gunung 

meletus 

-tes lisan 

Penutup 

 Jurnal siang : meninjau kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, umpan balik, dan memberi informasi mengenai 

kegiatan esok hari. 

 Persiapan berdo’a, berdo’a sebelum pulang, memberi salam perpisahan. 

              Bondowoso, 03 Juni 2016 

Guru kelompok A            Guru Praktisi 

 

                                                                                                                         

Siska Riski Primatutik S.pd            Cendikia Dwi Marethindah   

                            NIM. 12021020542  

          

 

  

 

Kepala Kelompok Bermain 

             Nusa Indah 

 

 

           Wiwik Susyati 
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LAMPIRAN H. HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK 

H.1 Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak Sebelum Tindakan 

Lembar Penilaian Kemampuan Kognitif Anak  Kelompok A di Kelomok Bermain Nusa Indah 

No. 
Nama 

Anak 

Indikator 

Bobot 

Skor 
Nilai 

Kualifikasi 
Mengungkapkan 

sebab-akibat 

Membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan benda 

Menyelesai-kan 

masalah 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 SK K C B SB 

1 Abdil   √   √      √    6 40  √    

2 Alif   √    √     √    7 46,67   √   

3 Alul    √    √     √   10 66,67    √  

4 Amel  √    √       √   6 40  √    

5 Defi   √    √     √    7 46,67   √   

6 Devi   √   √       √   7 46,67   √   

7 Hofi  √    √      √    5 33,33  √    

8 Iis    √    √     √   10 66,67    √  

9 Maylah   √   √      √    6 40  √    

10 Nabila    √    √     √   10 66,67    √  

11 Nafis    √    √     √   10 66,67    √  

12 Naila  √     √     √    6 40  √    

13 Safiq   √    √     √    7 46,67   √   

14 Ubay  √    √      √    5 33,33  √    

15 Zahro   √    √     √    7 46,67   √   

Jumlah 109 726,69      

Nilai rata-rata kelas 48,45 
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Keterangan:  

Penghitungan persentase hasil penilaian kemampuan kognitif anak 

Kurang         (K)   = 6/15 x 100% = 40% 

Cukup          (C)   = 5/15 x 100% = 33,33% 

Baik             (B)   = 4/15 x 100% = 26,67% 

Sangat Baik (SB) = 0% 

Perhitungan Nilai rata-rata kelas: 726,69/15 = 48,45 

Kesimpulan: 

Berdasarkan penghitungan persentase hasil kemampuan kognitif anak sebelum tindakan pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 48,45 dan 6 anak (40%) termasuk dalam kualifikasi kurang, 5 anak (33,33%) 

termasuk dalam kualifikasi cukup, 4 anak (26,67%) termasuk dalam kualifikasi baik, dan belum ada anak (0%) termasuk dalam 

kualifikasi sangat baik. Jadi penilaian kemampuan kognitif anak yang belum meningkat adalah 40% + 33,33% = 73,33%. Jumlah 

anak yang belum meningkat lebih banyak dari pada jumlah anak yang termasuk dalam kualifikasi baik, yaitu 73,33% > 26,67%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak kelompok A di Kelompok Bermain Nusa Indah rendah. 
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H.2 Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak Siklus I 

Lembar Penilaian Kemampuan Kognitif Anak  Kelompok A di Kelomok Bermain Nusa Indah 

 

 

Keterangan: 

Berhasil (B) = 10/15x100 = 66,67% 

Tidak Berhasil (TB) = 5/15X100 = 33,33% 

No. 
Nama 

Anak 

Indikator 

Bo-

bot 

Skor 

Nilai 
Kualifikasi 

Keber-

hasilan 
Mengungkapkan 

sebab-akibat 

Membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan dua benda 

Menyelesaikan 

Masalah 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 SK K C B SB TB B 

1 Abdil   √    √     √    7 46,67   √   √  

2 Alif    √    √      √  11 73,33   √    √ 

3 Alul    √      √    √  13 86,67    √   √ 

4 Amel   √     √     √   9 60   √   √  

5 Defi   √     √    √    8 53,33   √   √  

6 Devi   √      √     √  11 73,33   √    √ 

7 Hofi   √      √    √   11 73,33   √    √ 

8 Iis    √     √    √   11 73,33    √   √ 

9 Maylah    √     √     √  9 60   √   √  

10 Nabila     √    √     √  13 86,67    √   √ 

11 Nafis     √    √     √  13 86,67     √  √ 

12 Naila    √    √     √   11 73,33    √   √ 

13 Safiq    √     √    √   13 86,67     √  √ 

14 Ubay   √     √     √   9 60   √   √  

15 Zahro    √     √     √  13 86,67   √  √   

Jumlah 162 1080        

Nilai rata-rata kelas 72    √   √ 
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Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan kognitif anak setelah dilakukan tindakan pada siklus I dapat disimpulkan bahwa 10 ( 66,67%) 

anak berada pada kategori berhasil dan 5 anak berada pada kategori tidak berhasil dengan persetase 33,33%. Sementara itu, nilai rata-

rata kelas  menjadi 72 dari nilai rata-rata kelas pada pra siklus yakni 48,45. Sehingga penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan 

metode eksperimen dapat dikatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok A. 
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H.3 Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak Siklus II 

Lembar Penilaian Kemampuan Kognitif Anak  Kelompok A di Kelomok Bermain Nusa Indah 

No. 
Nama 

Anak 

Indikator 

Bobot 

Skor 
Nilai 

Kualifikasi 
Keberha

-silan 
Mengungkapkan 

sebab-akibat 

Membandingkan 

persamaan dan 

perbedaan benda 

Menyelesaikan 

Masalah 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 SK K C B SB TB B 

1 Abdil    √    √    √    9 60   √   √  

2 Alif     √    √     √  13 86,67    √   √ 

3 Alul     √    √ √    √  14 93,33     √  √ 

4 Amel    √    √      √  11 73,33    √   √ 

5 Defi   √ √    √     √   9 60   √   √ √ 

6 Devi    √     √     √  12 80    √   √ 

7 Hofi     √    √      √ 14 93,33     √  √ 

8 Iis     √    √     √ √ 13 86,67     √  √ 

9 Maylah    √    √      √  11 73,33    √   √ 

10 Nabila     √     √     √ 15 100     √  √ 

11 Nafis      √    √    √  14 93,33     √  √ 

12 Naila    √     √     √  12 80    √   √ 

13 Syafiq     √     √    √  14 93,33     √  √ 

14 Ubay    √    √      √  11 73,33    √   √ 

15 Zahro     √     √    √  14 93,33    √   √ 

Jumlah 186 1239,98        

Nilai rata-rata kelas 82,67     √  √ 

  

Keterangan: 

Berhasil (B) = 13/15x100 = 86,67% 

Tidak Berhasil (TB) = 2/15x100 = 13,33% 
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Kesimpulan: 

Tabel diatas merupakan hasil penilaian dari kemampuan kognitif anak kelompok A dengan menerapkan metode demonstrasi kombinasi 

dengan metode eksperimen. Penilaian kemampuan akognitif anak kelompok A dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 anak dengan 

persentase 13,33% berada pada kategori tidak berhasil dan 13 anak dengan persentase 86,67% berada pada kategori berhasil. Hal ini 

menerangkan bahwa kemampuan kognitif anak kelompok A melalui penerapan metode demonstrasi kombinasi dengan metode 

eksperimen meningkat dengan optimal dengan nilai rata-rata kelas mencapai 82,67% dari nilai rata-rata kelas 72% pada siklus I dan 

48,45% pada pra siklus. 
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LAMPIRAN I. FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 

I.1 Lampiran foto siklus I 

 

 

Gambar 1. Anak-anak mengerjakan LKA 

Gambar 2. Guru medemonstrasikan kegiatan sains hujan warna 
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Gambar 3. Anak-anak mengamati air  

Gambar 4. Anak-anak menyebutkan perbedaan air dan minyak 
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Gambar 5. Anak melakukan kegiatan sains sesuai dengan yang 

didemonstrasikan oleh guru  

Gambar 6. Anak mengamati dan mengemukakan sebab-akibat hasil 

kegiatan sains hujan warna  
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I.2 Lampiran foto kegiatan siklus II 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Safiq menceritakan tentang konsep 

percobaan sans  hujan warna 

Gambar 1. Anak memperhatikan penjelasan dari guru 
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Gambar 2. Anak memperhatikan penjelasan dari guru  

Gambar 3. Anak memperhatikan demonstrasi dari 

guru melalui media nyata 
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Gambar 5. Anak melakukan perobaan sains gunung 

meletus 

Gambar 4. Anak memperhatikan demonstrasi dari 

guru melalui media gambar seri 
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Gambar 6. Alat dan bahan untuk melakukan kegiatan 

sains gunung meletus 
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LAMPIRAN J. SURAT PENELITIAN 

J.1 Lampiran Surat Izin Penelitian 
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J.2 Lampiran Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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